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memenuhi salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

gﬁ Skripsi ini dapat terselesaikan semata karena peneliti menerima banyak
s%ali bantuan, masukan serta dukungan cinta dan kasih sayang dari kedua orang
tli”g yang teristimewa Ayahanda Munardi dan Ibunda Huswati yang membuat
aaanda menjadi lebih bersemangat dalam meraih Impian dan cita-cita ananda.
Tgaak ada persembahan terbaik yang dapat peneliti berikan selain ucapan terima
kgsih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah banyak membantu
p@neliti. Untuk itu, peneliti mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada:
i; Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Bapak Prof. Dr.H..
§Khairunnas Rajab, M.Ag., beserta Wakil Rektor I Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati,
& M.Ag., Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., Wakil Rektor
;1 Il Bapak Prof. Edi Erwan, S.Pt. M.Sc. Ph.D Universitas Islam Negeri Sultan
g_ Syarif Kasim Riau yang telah memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan

Lo oY
w studi di Universitas islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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ABSTRAK
Ifariana (2024): Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous Group

Discussion (SGD) untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik

nweydP yey o

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Penelitian ini juga
mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa. Jenis
pehelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen
dengan desain Posttest Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini
agalah seluruh siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kuantan Mudik yang berjumlah 207
orgng. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Purposive
Sgmpling. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI.1 sebagai kelas eksperimen
dan kelas XI1.4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu berupa tes berbicara langsung menanggapi suatu materi. Teknik analisis data
adalah analisis deskriptif statistik dan uji t-tes yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui yang
pertama, nilai rata-rata tes keterampilan berbicara siswa kelas eksperimen yang
menerapkan model Spontaneous Group Discussion yaitu 85,55 dan nilai rata-rata
tes keterampilan berbicara siswa kelas kontrol yang menggunakan metode
konvensional yaitu 72,11. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji-t yang menunjukkan
hipotesis alternatif (H,) diterima, karena nilai Thiwng > Ttanel 8.842 > 1.667 yang
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif dari penggunaan model
Sponntaneous Group Discussion. Kedua, terdapat 2 faktor yang mempengaruhi
kgterampilan berbicara yaitu faktor keluarga dan faktor sekolah.

-

f+¥]
Keata kunci: Model Spontaneous Group Discussion, Keterampilan Berbicara

viii
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ABSTRACT

Zulfariana (2024): The Effect of Spontaneous Group Discussion (SGD)
Learning Model in Increasing Student Speaking Skills at
State Senior High School 1 Kuantan Mudik

This research aimed at finding out the cffect of Spontancous Group Discussion
(SGD) learning model in increasing student speaking skills at the eleventh-grade of
State Senior High School 1 Kuantan Mudik and describing the factors affecting
student speaking skills. It was quantitative research with quasi-experiment method
and posttest only control group design. All the eleventh-grade students at State
Senior High School 1 Kuantan Mudik were the population of this research, and they
were 207 students. Purposive sampling technique was used in this rescarch. The
samples were the eleventh-grade students of class 1 as the experimental group and
the students of class 4 as the control group. Speaking test directly responding to
the material was the technique of collecting data. The techniques of analyzing data
were statistical descriptive analysis and t-test conducted with SPSS. Based on the
research findings, first, student speaking skill test mean score in the experimental
group taught by using SGD model was 85.55, and student speaking skill test mean
score in the control group taught by using conventional method was 72.11. It was
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya dasar yang direncanakan untuk menciptakan
lingkungan dan metode pembelajaran dimana siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup,
pengetahuan umum, dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup di
masyarakat berdasarkan hukum.

Pembelajaran adalah proses di mana siswa berinteraksi dengan
pendidikan dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran juga
merupakan bantuan yang diberikan oleh pendidik agar siswa dapat
memperoleh ilmu pengetahuan, menguasai keterampilan, membangun sikap
dan kepercayaan. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses membantu
siswa belajar dengan baik. Diharapkan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia
akan meningkatkan kema mpuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan
baik, secara lisan maupun tulisan. Selain itu, diharapkan bahwa pembelajaran
bahasa Indonesia akan meningkatkan apresiasi peserta didik terhadap karya
kesastraan manusia Indonesia. Mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis adalah semua komponen pembelajaran bahasa Indonesia. Sebaiknya
keempat komponen tersebut dibagi secara merata.

Secara umum, berbicara dapat diartikan dengan sebuah keterampilan

untuk menyampaikan ide, gagasan seseorang kepada orang lain melalui
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tuturan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Nurgiantoro 2010:45),
berbicara merupakan suatu kegiatan berbahasa kedua dari manusia setelah
kegiatan berbahasa mendengar. Menurut (Setyonegoro, 2013:68), berbicara
jalah satu kemampuan berkomunikasi dengan lawan tuturnya. Berbicara
secara umum dapat dimaksudkan sebagai sebuah keterampilan guna
menyampaikan ide, gagasan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan (Rahmayanti, Nawawi, & Quro, 2017:22).
Berbicara merupakan suatu kemampuan dalam menuturkan bunyi-bunyi
berupa artikulasi atau kata-kata yang bertujuan untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan
(Rahmayanti, Nawawi, & Quro, 2017:22). Menurut Tarigan (2015:3),
berbicara diartikan sebagai satu dari empat keterampilan berbahasa yang
berkembang seiring dengan kehidupan anak, serta didahului oleh
keterampilan menyimak. Adapun, menurut Setyonegoro (2013:67), berbicara
merupakan keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh mahasiswa
dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, keterampilan berbicara sangat
penting untuk menyampaikan pendapat, gagasan, dan informasi. Siswa harus
dilatih dalam pelafalan, pengucapan, intonasi, pemilihan kata, dan
penggunaan bahasa yang baik untuk memiliki keterampilan berbicara yang
baik. Kelancaran, kosakata, struktur kalimat, dan fonologi adalah empat

komponen keterampilan berbicara yang harus diperhatikan.
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Keterampilan berbicara adalah keterampilan yang sangat penting
untuk berkomunikasi. Komunikasi dapat berlangsung secara secara baik dan
benar sesuai pedoman umum ejaan bahasa Indonesia (PUEBI) dengan
menggunakan bahasa, sedangkan hakikat bahasa adalah ucapan. Kemampuan
berbicara yang baik di depan umum dapat membantu untuk mencapai jenjang
karier yang baik (Sukirman, 2016). Proses pengucapan tata bunyi bahasa itu
tidak lain adalah berbicara. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa
keterampilan berbicara adalah wujud komunikasi yang utama. Dengan
keterampilan berbicara kita mengontrol proses komunikasi.

Keterampilan berbicara adalah suatu proses yang efektif. Dengan
keterampilan berbicara Kita dapat menyampaikan berbagai macam informasi
(fakta, peristiwa, gagasan, ide, tanggapan, dan sebagainya). Kita dapat
mengemukakan kemauan dan keinginan, serta mengungkapkan berbagai
macam perasaan. Penyampaian berbagai hal dengan keterampilan berbicara
tersebut berlangsung dalam berbagai peristiwa komunikasi. Setiap peristiwa
komunikasi dengan keterampilan berbicara tentu melibatkan pembicara dan
pendengar yang berada dalam interaksi yang bersifat aktif dan kreatif. Selain
itu, cara berbicara erat kaitannya dengan karakter atau kepribadian seseorang
(Mahadin, 2020).

Keterampilan berbicara muncul sebagai hasil dari proses belajar.
Setiap pemakai bahasa yang memiliki kondisi fisik dan psikologis yang
normal tentu dapat berbicara, namun kemampuan berbicara tidak selalu

berarti kemampuan berbicara. Pada dasarnya keterampilan berbicara adalah
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kemampuan untuk memiliki dan menyusun ide secara sistematis dan logis,
mengkodekannya dengan cara yang sesuai dengan kaidah bahasa dan konteks
komunikasi, dan mengucapkannya dengan lancar dan jelas. Selama proses
pendidikan di sekolah, siswa harus menguasai keterampilan berbicara.

Ketika keterampilan berbicara dianggap sebagai keterampilan
berbahasa yang produktif, keterampilan berbicara dapat digunakan untuk
memperluas pengetahuan dan wawasan siswa dalam berbagai bidang
kehidupan. Keterampilan berbicara tidak hanya digunakan untuk
menyampaikan berbagai informasi dan untuk berbicara secara bebas;
keterampilan berbicara juga dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan
dan wawasan siswa dalam berbagai bidang kehidupan. Keterampilan
berbicara yang baik memungkinkan siswa mendapatkan informasi tentang
berbagai hal yang mereka temui, baik di sekolah maupun masyarakat, serta
tentang siapa, apa, di mana, kapan dan mengapa.

Keterampilan berbicara dapat dipelajari melalui berbagai topik dan
sebagai cara untuk menyampaikan sesuatu. Siswa yang tidak memiliki
pengetahuan dan pengalaman tentu tidak akan dapat menyampaikan banyak
hal. Oleh karena itu, siswa harus diransang dengan berbagai topik yang
meningkatkan keterampilan berbicara mereka.

Melihat secara fakta langsung di lapangan peneliti melakukan
observasi pada bulan September-November di SMA Negeri 1 Kuantan
Mudik menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan berbicara ketika guru

memberikan tugas untuk menyampaikan materi di depan kelas. Siswa tidak
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menguasai materi yang diberikan oleh guru dan kesulitan mengungkapkan
pendapat dan gagasan mereka. Siswa juga merasa takut salah, tidak percaya
diri, dan tidak berani berbicara. Pelafalan siswa belum jelas dan kalimat yang
mereka ucapkan sebagian masih menggunakan bahasa daerah. Struktur
kalimat masih belum lengkap dan ketika mereka berbicara, terlihat seperti
mereka kehabisan kata-kata dan mengucapkan kata secara berulang-ulang.
Siswa biasanya tersendat atau berdiam diri terlalu lama saat berbicara yang
menyebabkan pembicaraan menjadi tidak lancar dan terkesan dibuat-buat.

Selain melakukan observasi di atas, peneliti juga mewawancarai guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan Ibu Revianna, S.Pd di SMA Negeri
1 Kuantan Mudik terkait hasil belajar siswa yang rendah atau kurang
maksimal. Hasil belajar Bahasa Indonesia kelas XI masih di bawah rata-rata
yaitu 60 sedangkan standar KKM 80. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
mengungkapkan bahwa banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa
kelas XI kurang maksimal salah satu penyebabnya ialah kurangnya percaya
diri siswa dalam berbicara di depan kelas.

Suwastika (2018:01) menyatakan bahwa proses belajar mengajar
merupakan proses yang melibatkan peserta dan pendidik. Dalam
kenyataannya proses belajar mengajar adalah cara paling penting bagi guru
untuk memberikan pengetahuan kepada siswa. Namun, karena guru
menggunakan model pembelajaran yang tidak sesuai (guru aktif sedangkan
siswa pasif), banyak siswa menjadi bosan atau tidak tertarik untuk belajar.

Hal tersebut dapat membuat proses belajar mengajar akan berjalan dengan
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lambat yang berakibat pada rendahnya daya serap siswa dan pada akhirnya
berpengaruh pula pada rendahnya mutu pendidikan, untuk itu seorang guru
perlu  memiliki kemampuan dalam menggunakan berbagai model
pembelajaran yang variatif dan lebih banyak melibatkan siswa bukan hanya
menjadikan sumber ilmu pengetahuan sebagai masukan setiap hari namun
juga perlu menerapkan model pembelajaran yang tepat sehingga dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar (Hardiansyah,
2017:01).

Hasil pra survey penulis pada bulan September-November ditemukan
bahwa guru masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional,
yaitu metode ceramah, dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya
keterampilan berbicara. Model pembelajaran yang konvensional ini
melibatkan penyampaian informasi secara lisan yang cenderung membuat
siswa kurang antusias untuk belajar. Sebagai seorang guru haruslah bisa
memilih  model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penggunaan metode ceramah yang diterapkan oleh guru akan
memberikan proses pembelajaran yang kurang efektif karena minat yang
dibangun pada metode ini tidak membuat siswa tertarik, sehingga proses
pembelajaran yang bermakna tidak tercipta.

Afandi, Chamalah, dan Wardani (2013:16) menyatakan bahwa metode
pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan dalam interaksi antara
peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme metode pembelajaran.
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Agar tujuan pembelajaran tersebut dapat terwujud, maka diperlukan suatu
metode pembelajaran yang tepat, dimana dengan metode pembelajaran
tersebut dapat memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi
pelajaran yang diberikan oleh guru. Salah satu model pembelajaran yang
dapat memudahkan peserta didik menerima dan memahami materi pelajaran
yaitu model pembelajaran Spontaneous Group Discussion.

Maghfiroh (2013:129) menyatakan bahwa Spontaneous Group
Discussion adalah metode pembelajaran yang dilakukan secara diskusi secara
spontan tanpa ada pemberitahuan kepada peserta didik sebelumnya. Tujuan
dari metode ini yaitu agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan
masalah terkait materi pokok dan persoalan yang dihadapi tanpa ada
persiapan sebelumnya atau secara spontan. Metode Spontaneous Group
Discussion itu sendiri adalah salah satu strategi pembelajaran aktif yang
menginstruksikan siswa untuk melakukan aktivitas-aktivitas belajar seperti
mencari makna sesuatu, mencari alasan tentang peristiwa tertentu, atau
memecahkan suatu masalah.

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, diharapkan siswa akan
mudah memahami materi pelajaran dengan cepat. Oleh karena itu, diharapkan
proses belajar mengajar akan berjalan secara efektif dan efisien,
menghasilkan output yang cerdas dan siap menghadapi tantangan zaman.
Model pembelajaran  Spontaneous Group Discussion  merupakan
pembelajaran inovatif yang berbasis masalah dan kontekstual dimana siswa

diaktifkan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menumbuhkan minat dan
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meningkatkan hasil belajar. Selain itu, dapat meningkatkan rasa percaya diri
dan kerja sama bagi siswa.

Metode Spontaneous Group Discussion sangat erat kaitannya dengan
keterampilan berbicara. Muliati (2014:02) menyatakan bahwa keterampilan
berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat
penting peranannya dalam upaya melahirkan generasi masa depan yang
cerdas, kritis, dan kreatif. Bahkan, keterampilan berbicara juga akan mampu
melahirkan generasi masa depan yang berbudaya karena sudah terbiasa dan
terlatih untuk berkomunikasi dengan pihak lain sesuai dengan konteks dan
situasi tutur pada saat dia sedang berbicara. Maka, dengan menggunakan
model Spontaneous Group Discussion dapat memfokuskan siswa untuk
berdiskusi secara spontan kemudian memecahkan suatu masalah yang
diberikan guru dan kemudian peserta didik akan memberikan tanggapan
terhadap informasi yang didapatkan secara lisan.

Melalui model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)
diharapkan dapat menumbuhkan minat dan meningkatkan keterampilan
berbicara siswa. Selain itu juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
kerja sama bagi sesama siswa. Maka dari itu penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous
Group Discussion (SGD) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”.
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Ii,': Masalah Penelitian

g 1. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diidentifikasi yaitu
a. Sikap siswa yang menunjukkan keterampilan berbicara yang
rendah.

b. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan

keterampilan berbicara siswa dan masih adanya penepatan model

nely e)sns Nin !iw ejd

pembelajaran yang belum disesuaikan dengan benar oleh guru.
2. Pembatasan Masalah
Peneliti membatasi penelitian ini agar lebih terarah dan fokus
pada permasalahan inti pada penelitian ini. Oleh karena itu, fokus
penelitian ini dibatasi pada “Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous
Group Discussion (SGD) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara
Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Apakah model pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Kuantan Mudik?

b. Apa saja yang mempengaruhi keterampilan berbicara siswa kelas XI

SMA Negeri 1 Kuantan?

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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©
C% Tujuan dan Manfaat Penelitian

=

© 1. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group
Discussion (SGD) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa
kelas X1 SMA Negeri 1 Kuantan Mudik

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan

berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik.

Y e)ysng Nin Ay!lw eyd

2. Manfaat Penelitian

nel

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kepentingan
teoritis maupun kepentingan praktis.
a. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pengembangan ilmu
pengetahuan tentang penggunaan model pembelajaran Spontaneous
Group Discussion (SGD) dalam meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.
b. Secara praktis
1) Bagi kepala sekolah SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
a) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi
tentang model pembelajaran khususnya model pembelajaran
Spontaneous Group Discussion (SGD).
b) Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakan dalam

membantu meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

11

2) Bagi guru SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
a) Memberikan pertimbangan model pembelajaran yang akan
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga guru
dapat memilih metode pembelajaran apa yang paling tepat
digunakan serta dapat meningkatkan keterampilan berbicara
siswa.
b) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar.
3) Bagi siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
a) Meningkatkan keterampilan berbicara siswa untuk belajar lebih
giat dengan penggunaan model pembelajaran Spontaneous
Group Discussion (SGD).
b) Mampu memacu semangat siswa dalam melakukan kreatifitas
belajar terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia.
4) Bagi pembaca/peneliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi untuk
memperdalam ilmu di bidang pendidikan yang menjadi latar

belakang peneliti.
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
Kajian Teori
Keterampilan Berbicara
a. Pengertian Keterampilan Berbicara
Keterampilan berbicara seseorang itu dapat diukur dari
bagaimana ide atau informasi yang diungkapkan sampai pada lawan
tuturnya, dan juga menjadi tolak ukur untuk mendukung penutur dalam

meningkatkan keterampilan berbicara yang merupakan salah satu
bagian dari keterampilan berbahasa. Berbicara merupakan suatu
kemampuan dalam menuturkan bunyi-bunyi berupa artikulasi atau
kata-kata yang bertujuan untuk mengekspresikan, menyatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Rahmayanti, Nawawi,
& Quro, 2017:22).

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengucap bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan,
atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan (Tarigan, 1985).
Keterangan tersebut memberikan pengertian bahwa berbicara itu tidak
hanya berucap tanpa makna, tetapi menyampaikan pikiran dan gagasan
kepada orang lain melalui ujaran atau bahasa lisan. Sumadi (2010)
menyatakan bahwa pada hakikatnya berbicara adalah kemahiran
berkomunikasi lisan yang bersifat aktif produktif dan spontan. Menurut

Retno dkk. (2012), keterampilan berbicara adalah keterampilan

12
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berbahasa produktif yang digunakan untuk mengungkapkan secara
lisan pikiran dan perasaan.

Inti berbicara adalah seseorang menyampaikan pesan kepada
orang lain. Pesan ini bisa berupa pikiran, gagasan, perasaan, sikap,
tanggapan, penilaian, dan lain sebagainya sesuai kebutuhan pembicara.
Berbicara harus runtut dan disampaikan dengan benar, oleh karena itu
keterampilan berbicara harus dilatih secara baik agar dalam
menyampaikan informasi, gagasan, pikiran, perasaan dan keinginannya
mudah diterima dan dipahami oleh pendengarnya. Selain itu seorang
pembicara juga dituntut untuk dapat mengkomunikasikan gagasan-
gagasannya sesuai dengan kebutuhan penyimaknya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Tarigan (2018:16) yang menyatakan bahwa
berbicara merupakan suatu alat untuk mengkomunikasikan gagasan-
gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
sang pendengar dan penyimak.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang dimiliki oleh
seseorang untuk menyampaikan pesan, kehendak, perasaan, gagasan,
dan pikiran kepada orang lain secara lisan. Setiap orang memerlukan
keterampilan berbicara yang baik agar orang lain dapat dengan mudah
memahami pesan, kehendak, perasaan, gagasan, dan pikirannya. Untuk
meningkatkan keterampilan berbicara pada siswa, pembelajaran dan

pembiasaan harus dimulai sejak dini.
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b. Tujuan Berbicara

Orang berbicara pasti mempunyai tujuan. Tarigan (2008:16-17)
menyatakan bahwa tujuan utama dari berbicara adalah untuk
berkomunikasi. Agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif,
seharusnya pembicara memahami makna segala sesuatu yang ingin
dikomunikasikannya. Ada tiga tujuan umum dalam berbicara, yaitu
memberitahu dan melaporkan (to inform), menjamu dan menghibur (to
entertain), dan membujuk, mengajak, mendesak serta meyakinkan (to
persuade).

1) Memberitahukan atau Melaporkan
Berbicara untuk melaporkan dilaksanakan bila seseorang itu
ingin (a) menjelaskan suatu proses, (b) menguraikan, menafsirkan,
atau menginterpretasikan suatu hal, (¢) memberi atau menanamkan
suatu pengetahuan, dan (d) menjelaskan kaitan.
Berbicara untuk memberitahukan dan melaporkan bertujuan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan pendengar. Untuk itu,
pembicara harus mempersiapkan pembicaraannya terlebih dahulu
(Tarigan, 2008 : 21).
2) Menjamu dan Menghibur
Berbicara untuk menghibur Dberarti, pembicara menarik
perhatian pendengar dengan cara seperti, humor, spontanisasi,
menggairahkan, kisah-kisah jenaka, petualangan dalam rangka

menimbulkan suasana gembira bagi pendengarnya.
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3) Membujuk, Mendesak dan Meyakinkan

Berbicara di sini mempunyai tujuan mempercayai suatu hal
dan terdorong untuk melakukannya, meyakinkan pendengar,
disertai pendapat dan fakta atau bukti sehingga diharapkan siakp
pendengar dapat diubah (Tarigan, 1985 :22).

Agar dapat menyampaikan informasi dengan efektif,
sebaiknya pembicara memahami isi pembicaraannya, dan dapat
mengevaluasi efek komunikasi terhadap pendengar. Jadi, bukan
hanya apa yang akan dibicarakan, akan tetapi bagaimana
mengemukakannya. Hal ini menyangkut masalah bahasa dan
pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut (Arsjad dan Mukti, 1988 :
17).

Manfaat Keterampilan Berbicara

Banyak manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh seseorang
yang terampil berbicara. Beberapa manfaat tersebut yaitu : (1)
memperlancar komunikasi antar sesama, (2) mempermudah pemberian
berbagai informasi, (3) meningkatkan kepercayaan diri, (4)
meningkatkan kewibawaan diri, (5) mempertinggi dukungan public
atau masyarakat, (6) menjadi penunjang meraih profesi dan pekerjaan,
dan (7) meningkatkan mutu profesi dan pekerjaan (Mahardika, 2015 :
93).

Memiliki keterampilan berbicara yang baik sangat penting

untuk kesuksesan karena banyak manfaat yang dapat diperoleh
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seseorang yang terampil berbicara. Karena keterampilan berbicara

diperlukan untuk melatih keterampilan berbicara, maka pembelajaran

di sekolah adalah salah satu cara untuk membangun keterampilan

berbicara.

Langkah-langkah berbicara

Apapun tujuan yang hendak dicapai dalam suatu pembicaraan,
perlu adanya perencanaan yang baik. Berbicara merupakan sebuah
rangkaian proses. Dalam berbicara terdapat langkah-langkah yang
harus dikuasai dengan baik oleh seorang pembicara. Menurut Tarigan

(2008: 32) langkah-langkah yang harus dikuasai oleh seorang

pembicara yang baik yaitu:

1) Memilih pokok pembicaraan yang menarik bagi pembicara.
Kebanyakan orang cenderung manyukai suatu pembicaraan yang
baik mengenai suatu pokok atau judul yang disenangi oleh sang
pembicara daripada yang sedikit diketahui oleh sang pembicara.

2) Membatasi pokok pembicaraan. Pembatasan pokok pembicaraan
memungkinkan pembicaraan mencakup suatu bidang tertentu
secara baik dan menarik. Jika tidak dibatasi maka pembicaraan
menjadi terlalu umum dan akan meninggalkan kesan yang samar-
samar pada pendengar.

3) Mengumpulkan bahan. Apabila pembicara telah biasa dengan
pokok masalah yang hendak disampaikan maka hendaklah

mencari bahan tambahan dari berbagai sumber. Berbagai sumber
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tersebut antara lain : buku, ensiklopedia, majalah, masalah, dan
wawancara dengan para ahli.

4) Menyusun bahan, yang terdiri atas: (a) pendahuluan, (b) isi, serta
(c) simpulan.

Berdasarkan uraian di atas, langkah-langkah pembelajaran
berbicara yaitu memilih topik/tema pembicaraan, membatasi pokok
pembicaraan, mengumpulkan informasi, menyusun bahan, dan
menyusun rencana. Jika langkah-langkah berbicara dilakukan dengan
baik maka keberhasilan dalam pembelaajran berbicara dapat dicapai.
Jenis berbicara

Komunikasi menyatukan individu ke dalam kelompok-
kelompok dengan menggabungkan ide-ide yang sama. Selain itu,juga
menciptakan ikatan-ikatan kepentingan umum, menciptakan kesatuan
lambing yang membedakan dari kelompok lain dan menetapkan suatu
tindakan.

Menurut Ochs dan Winker (dalam Tarigan, 2008:16), pada
dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum, yaitu sebagai
berikut.

1) Memberitahukan dan melaporkan (to inform).

2) Menjamu dan menghibur (to entertain).

3) Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade).
Berbicara memiliki beberapa jenis, menurut Tarigan (2008: 24-25).

4)



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
o0

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S

a)

b)

18

Berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking)

yang mencakup empat jenis, yaitu:

1) Berbicara  dalam situasi-situasi yang bersifat
memberitahukan  atau  melaporkan; yang bersifat
informative (informative speaking),

2) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan,
persahabatan (fellowship speaking),

3) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk,
mengajak, mendesak, dan meyakinkan (persuasive
speaking), serta

4) Berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan
dengan tenang dan hati-hati (deliberative speaking).

Berbicara pada konferensi (conference speaking) yang

meliputi:

1) Diskusi kelompok (group discussion), yang dapat
dibedakan atas:

(@) Tidak resmi (informal), dan masih dapat diperinci lagi
atas:
(1) Kelompok studi (study groups)
(2) Kelompok  pembuat kebijaksanaan  (policy
making groups)

(3) Komik
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(b) Resmi (formal), yang mencakup pula:
(1) Konferensi
(2) Diskusi panel
(3) Simposium
2) Prosedur parlementer (parliamentary procedure)
3) Debat.
Indikator Keterampilan Berbicara
Menurut Safari (1997: 82) ada beberapa indikator yang dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan berbicara siswa ada lima
aspek, yaitu:
1) Kelancaran berbicara/kefasihan
Kelancaran berbicara adalah kemampuan dalam menyampaikan
informasi tanpa banyak keraguan, jeda atau menyebabkan
kesulitan dalam memahami makna perkataan dan menyebabkan
kesulitan dalam memahami makna perkataan dan menyebabkan
kendala dalam berkomunikasi.
2) Ketepatan pemilihan kata (kosakata)
Ketepatan pemilihan kata adalah kemampuan mengomunikasikan
gagasan berdasarkan pilihan kata yang tepat dan sesuai
berdasarkan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar.
3) Struktur kalimat/tata bahasa
Tata bahasa adalah kemampuan menggunakan susunan kata yang

tepat.
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4) Kelogisan/pemahaman
Kelogisan merupakan kemampuan untuk dapat mengerti atau
menafsirkan sesuatu. Seseorang dapat dikatakan paham apabila
dapat memberikan penjelasan dari infromasi yang didapat secara
rinci dengan menggunakan Kkata-katanya sendiri sesuai tujuan
konsep.

5) Lafal
Pelafalan merupakan kemampuan dalam mengucapkan bunyi-

bunyi bahasa, baik suku kata, kata, frasa, maupun kalimat.

2. Model Spontaneous Group Discussion

a. Model Spontaneous Group Discussion (SGD)

Salah satu metode pembelajaran kooperatif tipe informal adalah
Spontaneous Group Discussion (SGD). Spontaneous Group
Discussion adalah metode pembelajaran yang dilakukan secara diskusi
secara spontan tanpa ada pemberitahuan kepada peserta didik
sebelumnya (Huda, 2013:129). Tujuan dari model pembelajaran ini
adalah agar siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi pokok dan masalah yang dihadapi tanpa persiapan sebelumnya
atau secara spontan. Ketika para siswa duduk dalam kelompok, guru
akan lebih mudah menyampaikan pelajaran atau presentasi, berdiskusi
atau bagaimana cara terbaik untuk meyelesaikan masalah. Waktu yang
diperlukan para siswa untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut juga

bervariasi dari beberapa menit hingga satu sesi jam pelajaran penuh
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sampai pelajaran terakhir.

Teknik pelaksanaan metode Spontaneous Group Discussion
sederhana, yaitu dengan meminta siswa untuk duduk berkelompok dan
mendiskusikan sesuatu. Setelah itu, guru memanggil setiap kelompok
untuk berbicara di depan kelas tentang apa yang mereka diskusikan.
Model diskusi grup spontan ini dapat digunakan dalam beberapa menit
atau selama jam pelejaran berlangsung. Namun, dalam diskusi harus
dilakukan secara spontan. Meskipun spontan, diskusi kelompok ini
tetap mengharuskan guru untuk memperhatikan lima elemen
pembelajaran kooperatif : independensi positif, akuntabilitas individu,
interaksi promotif, ketrampilan sosial, dan pemrosesan kelompok.

Spontaneous Group Discussion sebagaimana pembelajaran
kelompok lainnya memiliki unsur-unsur untuk mencapai hasil yang
maksimal, yaitu :

1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
2) Persoanl responbility (tanggung jawab perseorangan)
3) Face to face promotive interaction (interaksi promotif)
4) Interpersonal skill (komunikasi antaranggota)

5) Group processing (pemrosesan kelompok)

Faktor pertama, saling ketergantungan positif, menunjukkan
bahwa dalam pembelajaran kelompok, ada dua tanggung jawab
kelompok. Yang pertama adalah mempelajari materi yang diberikan

kepada setiap kelompok. Yang kedua adalah memastikan bahwa setiap
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anggota kelompok secara individual mempelajari materi yang telah

diberikan. Beberapa cara membangun saling ketergantungan positif

yaitu:

1)

2)

3)

4)

Menumbuhkan perasaan kepada peserta didik bahwa dirinya
terintegrasi dalam kelompok, pencapaian tujuan akan terjadi jika
semua anggota dalam kelompok mencapai tujuan. Peserta didik
juga harus bekerja sama untuk dapat mencapai tujuan dengan cara
membangun kebersamaan. Karena jika dalam suatu kelompok
tidak ada rasa kebersamaan, tujuan yang mereka inginkan tidak
akan tercapai.

Mengusahakan agar semua anggota kelompok bisa mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelompok mereka berhasil mencapai
tujuan.

Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam
kelompok hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas
kelompok. Artinya, mereka belum dapat menyelesaikan tugas
secara sempurna, sebelum mereka menyatukan perolehan tugas
mereka menjadi satu.

Setiap peserta didik diberi tugas atau peran yang saling mendukung
dan saling berhubungan, saling melengkapi, dan saling terikat
dengan peserta didik lain dalam kelompok. Sehingga dalam suatu
kelompok terjadi suatu ketergantungan, artinya jika tugas yang

diberikan belum selesai maka tugas mereka belum selesai.
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Pengertian Spontaneous Group Discussion (SGD) Djumingin
(2011:81), menyatakan bahwa pada dasarnya Spontaneous Group
Discussion (SGD) adalah suatu kelompok diskusi yang membicarakan
tentang suatu topik yang menjadi perhatian bersama di antara 3-6
orang peserta diskusi, dimana para peserta berinteraksi tatap muka
secara dinamis dan mendapat bimbingan dari seorang peserta (ketua
kelompok).

Slavin (2005:255) menyatakan bahwa “Spontaneous Group
Discussion merupakan suatu jenis kelompok kecil yang beranggotakan
suatu topik yang sebelumnya telah dibicarakan secara klasikal”.
Dikenal  dengan istilah Spontaneous Group Discussion karena
diskusi  kelompok ini tidak direncanakan sebelumnya, tetapi
dilaksanakan secara spontan.

Huda (2012:129) menyatakan bahwa SGD merupakan suatu
model yang meminta murid untuk duduk secara berpasangan atau
kelompok untuk lebih memudahkan guru mengintruksikan murid
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu, seperti mencari makna sesuatu,
mencari alasan tentang peristiwa tertentu, mengapa sesuatu itu bisa
bekerja, bagaimana cara terbaik dalam menyelesaikan sebuah masalah
atau memecahkan suatu masalah.

Adapun kesimpulannya yaitu Spontaneous Group Discussion
merupakan model diskusi yang dilakukan secara spontan namun telah

dijelaskan sebelumnya secara klasikal, dimana guru hanya
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memberikan inti dari materi pembelajaran dan murid mencari tahu
tentang pelajaran yang diberikan secara terperinci.
Langkah-langkah model Spontaneous Group Discussion

Huda (2012:129), mengemukakan langkah-langkah
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe Spontaneous Group Discussion (SGD), yaitu:

1) Meminta murid untuk berkelompok;

2) Murid berdiskusi tentang sesuatu, yaitu soal atau permasalahan
tentang materi pelajaran yang diberikan oleh guru kepada murid;

3) Guru memanggil murid satu persatu untuk mempresentasikan hasil
diskusinya”.

Huda (2012:129), menyatakan bahwa diskusi ini bisa
dilaksanakan beberapa menit atau sepanjang jam pelajaran. Akan
tetapi, meskipun spontan, diskusi ini tetap mengharuskan guru untuk
memperhatikan 5 elemen pembelajaran, yaitu :

1) Interpendensi Positif (Saling ketergantungan positif);

2) Akuntabilitas Indiividu (tanggung jawab perseorangan);

3) Face To Face Promotive Interaction (Interaksi Promotif );

4) Keterampilan Sosial

5) Pemrosesan Kelompok

Kelebihan dan kekurangan model Spontaneous Group Discussion
Kelebihan Spontaneous Group Discussion Gunawan (2009)

mengemukakan kelebihan motode Pembelajaran Spontaneous Group
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Discussion, yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Semua peserta didik bisa aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Mengajarkan kepada peserta didik agar mau menghargai pendapat
orang lain dan bekerjasama dengan teman yang lain.

Dapat melatih dan mengembangkan sikap sosial dan demokratis
bagi murid.

Meningkatkan keterampilan berkomunikasi bagi murid.
Mempertinggi partis bahasa Indonesiasi peserta didik baik secara
individual dalam kelompok maupun dalam kelas.

Mengembangkan pengetahuan mereka, karena bisa saling bertukar
pendapat antar murid baik dalam kelompoknya maupun dengan
kelompok yang lain.

Kekurangan Spontaneous Group Discussion (SGD) Gunawan

(2009) mengemukakan kekurangan dari model Spontaneous Group

Discussion, yaitu :

1)

2)

3)

Diskusi biasanya lebih banyak memboroskan waktu, sehingga
tidak sejalan dengan prinsip efisiensi.

Dapat menimbulkan ketergantungan pada kelompok sehingga ia
tidak ikut terlibat dalam kegiatan diskusi, karena hanya
mengandalkan teman dalam kelompoknya.

Dapat menimbulkan dominasi dari kelompok yang sekiranya lebih
banyak dan lebih mampu mengungkapkan ide sehingga kelompok

yang lain tidak memberikan kontribusi yang berarti.
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4) Bagi guru, diskusi kelompok kecil dapat mempersulit dalam

mengelola iklim kelas.

3. Keterampilan Berbicara Siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik

Dalam praktek berbahasa sehari-hari, memang tidak dapat disangka
bahwa lebih dari setengah waktu yang dimiliki oleh manusia digunakan
untuk berbicara dan menyimak pembicaraan orang lain dalam bermacam-
macam konteks dan situasi (Effendi, 2007:141). Karena itulah,
keterampilan berbicara terasa sangat dibutuhkan oleh manusia sebagai
makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam hidupnya dan harus
mampu memerankan dirinya ditengah masyarakat sesuai dengan statusnya
(Hasan dan Salladin, 1996:25). Bahkan,tidak jarang masyarakat menilai
kemampuan berpikir seorang diri tuturan yang diujarkan olehnya (Lwin
dan Koleganya, 2008:11 ).

Mempunyai keterampilan berbicara tidaklah semudah yang
dibayangkan. Banyak orang yang pandai menulis, ketika diminta untuk
menyampaikan tulisannya dalam bentuk lisan hasilnya tidak begitu bagus.
Begitu pula sebaliknya, banyak orang yang dapat berbicara dengan baik,
tetapi menemui kendala ketika diminta menuliskan idenya. Senada dengan
hal tersebut, Arsjad dan Mukti (1993:1) berpendapat bahwa kadang-
kadang pokok pembicaraan yang disampaikan oleh seseorang cukup
menarik, tetapi karena penyajiannya kurang menarik, hasilnya tidak begitu
bagus. Begitu pula sebaliknya, banyak orang yang dapat berbicara dengan

baik, tetapi menemui kendala ketika diminta menuliskan idenya. Senada
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dengan hal tersebut, Arsjad dan Mukti (1993:1) berpendapat bahwa
kadang-kadang pokok pembicaraan yang disampaikan oleh seseorang
cukup menarik, tetapi karena penyajiannya kurang menarik, hasilnya pun
kurang memuaskan. Oleh karena itu, keterampilan bericara perlu terus
dilatihkan. Tarigan (1998:43) menyatakan bahwa keterampilan berbicara
merupakan keterampilan yang mekanistis. Semakin banyak berlatih
berbicara, semakin dikuasai keterampilan berbicara itu. Adanya anggapan
bahwa setiap orang dengan sendirinya dapat berbicara telah menyebabkan
pembinaan keterampilan berbicara sering diabaikan.

Siswa yang mengikuti kelas bahasa Indonesia mungkin sudah
mabhir berbicara dalam bahasa Indonesia. Namun, kemahiran ini terutama
ditujukan untuk berbicara secara individu atau dalam kelompok kecil,
bahkan dalam situasi tidak resmi. Berbicara secara resmi (berbicara di
depan orang banyak) dapat menjadi tantangan bagi banyak siswa. Namun,
melakukannya dalam bentuk pertanyaan dapat menjadi tantangan.
Keadaan seperti ini membuat kelas terlihat sepi karena tidak ada interaksi
yang seharusnya terjadi. Meskipun guru berbicara secara aktif, siswa
hanya mendengarkan apa yang diajarkan. Namun, keberhasilan suatu
pembelajaran juga dipengaruhi oleh seberapa aktif siswa mengikutinya.

Pembelajaran yang kurang menarik mungkin disebabkan oleh
motivasi siswa yang rendah dan strategi pembelajaran yang tidak mampu
menarik perhatian siswa. Siswa terlihat tidak aktif dan enggan untuk

berbicara. Bahkan siswa tidak berani menjawab pertanyaan guru ketika
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guru memberikan pertanyaan. Pembelajaran keterampilan berbicara
tampaknya masih jauh dari tujuan yang ditargetkan oleh guru. Dalam
pembelajaran  keterampilan berbicara, guru juga dituntut untuk
meningkatkan profesionalismenya. Guru memiliki tanggung jawab untuk
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi yang dihadapi
dan mempertimbangkan semua aspek saat memilih strategi pembelajaran

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian yang relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah
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ada atau pernah dibuat yang dianggap cukup relevan atau mempunyai
berkaitan dengan topik yang akan diteliti yang berguna untuk menghindari
terjadinya pengulangan penelitian dengan topik-topik yang sama. Penelitian
relevan dalam penelitian bermakna sebagai referensi. Penulis mendapatkan

beberapa penelitian yang bias dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam

TUIe[s| 3jejs

penelitian ini akan dicantumkan beberapa hasil penelitian terdahulu oleh
b

eberapa peneliti yang pernah menulis diantaranya skripsi terdahulu. Diantara

un 2

_penelitian yang sudah dilakukan tersebut, antara lain :

1. Skripsi yang ditulis oleh Elsa Safitri (2023) dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Spontaneus Group Discussion (SGD) Terhadap
Komunikasi Matematis Ditnjau Dari Kecerdasan Majemuk Peserta Didik”.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Elsa Safitri yaitu dapat disimpulkan
bahwa Hoa ditolak, karena taraf signifikasi pada model sebesar 0,033 <

0,05 sehingga disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model SGD terhadap

neny wisey JireAg uejng jo A}1s1aA
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komunikasi matematis. Hog ditolak, karena taraf signifikasi pada kategori
dalam hal ini kecerdasan majemuk sebesar 0,032 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh komunikasi matematis terhadap
kecerdasan majemuk, yaitu verbal-linguistik, logis-matematis, visual-
spasial, dan interpersonal. Hoag diterima karena taraf signifikasi
menunjukkan interaksi sebesar 0,811 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (kelas) dan kecerdasan

majemuk terhadap komunikasi matematis peserta didik.

. Jurnal yang ditulis oleh Shoviana, Muhammad Haikal (2022) dengan judul

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Spontaneous Group
Discussion (SGD) Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Sejarah
Siswa”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Spontaneous Group Discussion (SGD) dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan
perolehan dari data observasi yang berada pada kecenderungan 76 > 50 +

1. 10 = 76 > 60 yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Respon
siswa terhadap pembelajaran menggunakan SGD menunjukkan respon
positif. Hal ini berdasarkan perolehan persentase respon siswa dengan

rata-rata 88,3% yang termasuk ke dalam kriteria sangat baik.

. Jurnal yang ditulis oleh Asriani, Miftakhur Rohmah, Sigit Priyono (2020)

dengan judul “ Pengaruh Penerapan Spontaneous Group Discussion (SGD)
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Pada Peserta

Didik Kelas X Tingkat SMK di Buay Pemuka Bangsa Raja”. Hasil
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penelitian yang diperoleh untuk penerapan metode Spontaneous Group
Discussion (SGD) pada pembelajaran Ekonomi Bisnis di kelas X SMK
dikategorikan. Hasil belajar mata pelajaran Ekonomi Bisnis peserta didik
dengan menerapkan metode Spontaneous Group Discussion (SGD) masuk
dalam kategori sedang dengan presentase 62,07%. Hasil belajar tanpa
menerapkan metode Spontaneous Group Discussion (SGD) dalam
kategori sedang dengan presentase 76,92%. Sedangkan pengaruh
penerapan metode Spontaneous Group Discussion (SGD) terhadap hasil
belajar mata pelajaran Ekonomi Bisnis diperoleh hasil dengan harga thitung
6,27 sedangkan tper 2,00. Karena thitung 6,27 tidak terletak diantara tiaper <
hitung <+twpe yaitu -2,00 dan +2,00 maka dapat disimpulkan bahwa Hg
ditolak dan H, diterima.

Dari ketiga penelitian relevan yang sudah dilakukan sebelumnya,

penelitian yang diteliti memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dalam proposal skripsi ini.

1. Penelitian Elsa Safitri (2023) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
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Spontaneus Group Discussion (SGD) Terhadap Komunikasi Matematis
Ditinjau Dari Kecerdasan Majemuk Peserta Didik memiliki persamaan
penelitian Pembelajaran Spontaneus Group Discussion (SGD), metode
kuantitatif dan memiliki perbedaan terhadap komunikasi matematis
ditinjau dari kecerdasan majemuk.

Penelitian Shoviana, Muhammad Haikal Tahun (2022) dengan judul

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Spontaneous Group
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Discussion (SGD) Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Sejarah Siswa
memiliki persamaan, Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (Sgd),
metode penelitian kuantitatif dan memiliki perbedaan terhadap keaktifan
belajar sejarah siswa.

3. Penelitian Asriani, Miftakhur Rohmabh, Sigit Priyono Tahun (2020) dengan
judul Pengaruh Penerapan Metode Spontaneous Group Discussion (SGD)
Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Bisnis Pada Peserta

Didik Kelas X Tingkat SMK Di Buay Pemuka Bangsa Raja, memiliki

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH @

persamaan metode Spontaneous Group Discussion, metode kuantitatif dan
memiliki perbedaan penelitian terhadap hasil belajar mata pelajaran

ekonomi bisnis.

C. Kerangka Berpikir
Menurut Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka
berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang

TUIe[s| 3jejs

_penting.
Pembelajaran model Spontaneous Group Discussion (SGD)

merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk bekerja secara

A}ISIdATUN D

.berkelompok, tetapi tipe model pembelajaran ini sangat sederhana, apabila

ng jo

diterapkan sesuai dengan struktur dan tahap-tahap pelaksanaannya.

gDiharapakan dapat memberikan pengaruh positif agar dapat meningkatkan

- keterampilan berbicara siswa. Indikator keterampilan berbicara menurut Safari

1IeA

(1997: 82) yaitu : Kelancaran berbicara/kefasihan, ketepatan pemilihan kata,

nery wisey J
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berikut:

“bagan kerangka berpikir pada penelitian ini

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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struktur kalimat/tata bahasa, kelogisan/pemahaman, pelafalan. Selanjutnya,

dapat digambarkan sebagai

Bahasa Indonesia

Keterampilan Berbicara dalam Pembelajaran

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH
BYSNS NIN Y!llw e1dio yeH @
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. Permasalahan : Pembelajaran yang hanya menggunakan metode konvensional
memicu peneliti untuk menerapkan model Spontanious Group Discussion (SGD)

l

Discussion (SGD)

Solusi : Penggunaan model Spontanious Group
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Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

|lw e}dio Y& @

;—r.bentuk- bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban

gyang diberikan baru didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada

(Cf’fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis

%juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

gpenelitian, belum jawaban yang empirik. Hipotesis dari penelitian ini

- dirumuskan sebagai berikut :

H: : Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) dapat
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1
Kuantan Mudik

Ho : Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) tidak
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA

Negeri 1 Kuantan Mudik

Berdasarkan uraian tersebut, dugaan sementara hasil penelitian ini

] dTure|sy 23elg

adalah di duga adanya pengaruh model pembelajaran Spontaneous Group
Discussion (SGD) untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa Kelas XI

SMA Negeri 1 Kuantan Mudik.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

> Jenis Penelitian
Penelitian terbagi ke dalam beberapa jenis diantaranya penelitian
kualitatif, kuantitatif, penelitian dan pengembangan (research and

development/R&D). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang

es;sng NIN y11E e1dIo e ©

-5 merupakan jenis penelitian yang dapat dicapai dengan menggunakan

e

< prosedur-prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono,2022:7).
Desain penelitian ini adalah Posttest Only Control Group Design.
Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan dua perlakuan yang berbeda
pada subjek penelitian. Perlakuan pertama adalah menggunakan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia pada aspek keterampilan berbicara. Perlakuan kedua adalah

TUIe[s| 3jejs

. penggunaan model pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Bahasa

un 2

_Indonesia pada aspek keterampilan berbicara. Pada penelitian ini
menggunakan dua kelas sebagai sampel dan dua kelas tersebut diberikan
pembelajaran dengan menggunakan dua model yang berbeda. Satu kelas
menggunakan model Spontaneous Group Discussion dan satu kelas lagi

menerapkan model pembelajaran konvensional. Desain dari rancangan

S ue}Ing jo AJIsiaa

_penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

1IeA
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@)
<k Tabel I11.1
=~ Desain Penelitian
(@]
- Kelas Perlakuan Posttest
; Eksperimen X 0
= Kontrol - O
Kéterangan:
EX . Perlakuan menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group
w . .
= Discussion
w
- : Perlakuan  menggunakan model bukan Spontaneous Group
= S
© Discussion
L=
O : Posttest

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian ini di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi yang terletak di Desa Bukit
Pedusunan, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi,
Provinsi Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajaran 2023/2024 dimulai pada bulan Mei sampai dengan Juni 2024.

~ Populasi dan Sampel Penelitian

Aorureysy a3e3g

1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan subjek dalam suatu unit yang akan
diukur atau yang diteliti. Menurut Sugiyono (Sugiyono,2012) bahwa
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian kemudian ditarik kesimpulannya.
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Hal ini berarti, populasi penelitian meliputi semua objek atau siswa yang
mempunyai karakteristik tertentu yang ingin diteliti guna menjawab
permasalahan penelitian.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa

kelas X1 di SMA Negeri 1 Kuantan Mudik yang dapat dilihat pada tabel :

Tabel 111.2
Data Populasi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik

No Siswa (kelas) Jumlah Siswa
1 XI.1 36 Siswa
2 XI.2 33 Siswa
3 X1.3 33 Siswa
4 Xl.4 36 Siswa
5 XI.5 34 Siswa
6 X1.6 34 Siswa

Total 207 Siswa

Sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Kuantan Mudik 2024
Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019:127) Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar
dan penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi.

Sampel dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian
kuantitatif. Yaitu pada kelas XI.1 dan kelas XI.4. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Sugiyono,2018:138). Kelas XI.1 yang diberi model atau sebagai
kelas perlakuan sedangkan kelas XI.4 sebagai kelas kontrol yang tidak
diberi perlakuan.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
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cara Purposive Sampling. Purposive sampling yaitu pengambilan sampel
yang didasarkan pada suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh
peneliti (Notoatmodjo,2010). Untuk mengambil kelas yang akan dijadikan
sampel, peneliti melakukan pertimbangan dengan guru bidang studi
Pendidikan Bahasa Indonesia maka ditentukan kelas XI.1 dan XI.4 yang
belajar Pendidikan Bahasa Indonesia dan ditentukan juga kelas XI.1
sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model Spontaneous Group
Discussion dan kelas X1.4 sebagai kelas kontrol yang memiliki nilai harian
diatas rata-rata sekolah yang diajarkan tanpa menggunakan model

Spontaneous Group Discussion.

D. Variabel Penelitian

TUIe[s| 3jejs

nery wisey JureAg uejng jo AJ1sIaAru) d

Menurut Sugiyono (2022:38) variabel penelitian segala sesuatu atau sifat

atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu:

N

.1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab

timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
Spontaneous Group Discussion.

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Variabel terikatnya adalah keterampilan berbicara.

Pengaruh hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y)

dapat digambarkan seperti dibawah ini:

X=2>Y
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g Keterangan : X = Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion

=

g. Y = Keterampilan Berbicara Siswa

o

E3 Teknik Instrumen dan Pengumpulan Data

il. Teknik Instrumen

5 Instrumen penelitian merupakan alat bantu mengumpulkan data
§ untuk peneliti (Sugiyono, 2016:92). Pada penelitian ini, untuk memperoleh
Q;J data dalam penelitian maka digunakan instrumen penelitian yaitu berupa
= tes berbicara langsung. Indikator yang digunakan terdiri dari lima bagian

yaitu: Kelancaran berbicara, tata bahasa, kosakata, kelogisan, dan
pelafalan. Skala penilaian aspek keterampilan berbicara dari tiap indikator

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 111.3
Indikator Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa
No Indikator Aspek yang diamati Skor
1 Kelancaran berbicara 1. Pembicarannya lancar 5
Sekali
2. Kecepatan berbicara 4

sedikit dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa

3. Kecepatan dan 3
kelancaran berbicara
banyak dipengaruhi oleh
kesulitan-kesulitan
bahasa.

4. Sering sedikit ragu 2
dalam berbicara,
sehingga sering diam
karena penguasaan
bahasa terbatas.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

5. Pembicaraan terhenti-
henti dan pendek,
sehingga menyebabkan
percakapan benar-benar
terhenti.

Kosakata

1. Penggunaan kata
ungkapan baik sekali

2. Kadang-kadang
menggunakan kata yang
tidak tepat

3. Sering menggunakan
kata yang salah/tidak
tepat,sehingga
percakapan terbatas

4. Salah menggunakan kata
dan sangat terbatas kata
yang digunakan,
menyebabkan
pembicaraan sukar sekali

5. Kata-kata yang
digunakan sangat
terbatas sehingga
percakapan hampir tidak
mungkin dilakukan

Tata bahasa

1. Tidak membuat
kesalahan tatabahasa

2. Sedikit sekali membuat
kesalahan tatabahasa,
tetapi tidak
mengaburkan arti

3. Sering membuat
kesalahan tatabahasa
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No

Indikator

Aspek yang diamati

Skor

4.

Kesalahan tatabahasa
menyebabkan
pembicaraan sukar
dipahami

Banyak sekali
kesalahan

tatabahasa
, Sehingga
pembicaraannya benar-
benar tidak

dapat
dipahami

Kelogisan/pemahaman

Dapat memahami
tanpa menemui
kesulitan

Dapat memahami
semua percakapan
secara normal

Dapat memahami
sebagian besar
percakapan, dengan
banyak
pengulangan-
pengulangan

Sulit mengikuti
percakapan orang lain

Tidak mampu
memahami
percakapan

Lafal

Tekanan ucapannya
baku (tidak
terdengar bahasa
asing/daerah)

Ucapannya selalu
dapat dipahami

Melafalkan dengan
sulit

Ucapannya susah
sekali dipahami,
sering diminta untuk

mengulang apa yang
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@)
§ No Indikator Aspek yang diamati Skor
: dikatakan
=
= 5. Kesukaran ucapan 1
besar sekali
=
=
= . .
= Untuk megetahui kategori pengaruh model Spontaneous Group
(C” Discussion terhadap keterampilan berbicara, maka digunakan standar skor
w
©  menurut (Sugiyono, 2012: 144) sebagai berikut.
Py
© Skor total = Jumlah skor pemerolehan x 100
= Jumlah skor maksimal
Penjelasan:
Dimana jumlah skor perolehan diperoleh dari hasil tes siswa.
Sedangkan skor maksimal terdapat pada jumlah indikator yang akan
dinilai. Setiap indikator memiliki rate penilaian 1-5 dengan jumlah
indikator yaitu 5 maka skor maksimal yang akan diperoleh siswa dari
w»  seluruh indikator adalah 25.
f+¥]
® Tabel 111.4
@ Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Berbicara
bo¥]
=
=- Variabel Aspek Indikator | Responden | Teknik
S Keterampilan | Kefasihan/kelancaran| Mengucapkan Anak Performa
= berbicara berbicara kata dan unjuk kerja

kalimat
dengan lancar

Kosakata Menggunakan Anak Performa
kosakata dan unjuk kerja
ungkapan
yang tepat
Struktur Menggunakan Anak Performa
kalimat/tata susunan kata unjuk kerja
bahasa yang tepat

neny wisey jrrefg uejng jo £A31s1d
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@)
§Variabel Aspek Indikator Responden | Teknik
: Kelogisan/pemahaman| Memahami Anak Performa
el materi  dan unjuk kerja
o masalah
= dengan baik
= Lafal Mengucapkan Anak Performa
=~ bunyi atau unjuk
C kata-kata Kerja
=z
w . .
= Untuk mengetahui  kategori pengaruh model penerapan
w
o>  Spontaneous Group Discussion terhadap keterampilan berbicara
Py
o~  digunakan standar skor penilaian menurut Sugiyono (2012: 144) sebagai
L=

berikut.
Tabel I11.5
Pedoman Kualifikasi Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa

Kategori Penilaian

Sangat baik 85-100

Baik 70-84

Cukup 60-69

Kurang 50-59

Sangat kurang 0-49

Sugiyono (2012:144

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Tes

Bentuk tes dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan berbicara

peserta didik dengan bentuk tes lisan yaitu mampu mendeskripsikan,

menjelaskan dan

menginformasikan suatu materi/masalah. Tes

keterampilan berbicara dilaksanakan setelah pemberian perlakuan

kepada kedua kelas yaitu kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
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Teknik tes lisan ini dilakukan untuk megetahui kemampuan berbicara
responden pada penelitian. Adapun teknik penskoran menggunakan
komponen yang telah disesuaikan tingkat kesukarannya sesuai dengan
instrumen penelitian.
Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui keadaan objek secara
langsung, keadaan sekolah, kondisi siswa, lokasi sekolah, kegiatan
belajar, maupun permasalahan yang sedang diteliti di SMA Negeri 1
Kuantan Mudik untuk mendapatkan data dengan cara mencatat dan
merangkum data yang bersumber dari dokumen-dokumen terkait
dengan permasalahan yang diteliti. Observasi dalam penelitian ini
berfokus pada kelas untuk melihat dan mengamati Kkegiatan
pembelajaran.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk melengkapi data yang memuat
deskripsi tentang kegiatan pembelajaran yang meliputi aktivitas siswa
dan guru serta kasus-kasus yang terjadi selama kegiatan pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan alat perekam atau foto-foto

kegiatan.

Uji Validitas dan Reliabilitas

2.1.2

Uji Validitas

Validitas merupakan kualitas menunjukkan hubungan antara

pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau tingkah
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laku. Sementara instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data itu valid dan instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2013). Menurut
Suharsimi validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan suatu instrumen.

Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa

yang kita ingin diukur (Arikunto,2013).

213 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas tes merupakan pengukuran tingkat atau derajat
konsistensi pada tes yang bersangkutan, apakah suatu tes yang diteliti
dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu tes
dapat dikatakan reliabel apabila tes tersebut selalu memberikan hasil yang
sama bila diteskan pada kelompok yang sama tetapi pada kelompok yang
sama tetapi pada waktu atau kesempatan yang berbeda. Syofian Siregar,
(2013:46). Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
adalah Cronbach’s Alpha, jika variabel memiliki nilai > 0,6 maka variabel

tersebut dapat dikatakan reliable.

Tabel 111.6
Uji Reliabilitas Kelas Eksperimen Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items
66 5
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©

g Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s
-

©  Alpha adalah 0,066. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,66 > 0,6 sehingga
@)

2 instrumen penelitian untuk variabel X (model Spomtaneous Group
=

—  Discussion) dapat digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.

=

= Tabel 111.7

< Uji Reliabilitas Kelas kontrol Reliability Statistics

7))

@ Cronbach’s Alpha N of Items

-~

£ ,613 5

py

=.

L=

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha adalah 0,613. Hasil ini menunjukkan bahwa 0,613 > 0,6 sehingga
instrumen penelitian untuk variabel Y (keterampilan berbicara) dapat

digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel atau

ISI @3®e3S

jens responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

-mengajukan data berdasarkan tiap variabel yang diteliti, melakukan

Jruae

N

_perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Pada bagian ini

eneliti akan menganalisa data yang telah terkumpul melalui tes yang telah

0 AJISIDA

p
diberikan kepada responden. Pada penelitian ini teknik analisis data yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Adapun data kuantitatif yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan statistik.

Untuk data yang akan diolah pada penelitian ini adalah data

keterampilan berbicara siswa kelas XI.1 dan X1.4 SMA Negeri 1 Kuantan

nery wisey juredg uejng j
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©
g Mudik dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut:

=

Mentabulasi skor kelas eksperimen (X)

N

Mentabulasi skor kelas kontrol ()

w

Mencari persentase dari hasil tes keterampilan berbicara kelas
eksperimen (X) dan kelas kontrol (Y) dengan rumus:
P =F x 100%
N
Keterangan

P = Angka persentase

nely e)sns NIN ijiw ejdioy

F = Frekuensi yang dicari

N = Number of Case (Jumlah frekuensi/banyaknya individu)
4. Menentukan skor tertinggi dan terendah hasil postest kelas eksperimen (X)
5. Menentukan skor tertinggi dan terendah hasil postest kelas kontrol ()

6. Mencari mean kelas eksperimen (X) dan kelas kontrol (YY) dengan rumus:

Mx= }fx
N
Keterangan:

Mx = rata-rata
N = Jumlah sampel
7. Mencari standar deviasi kelas eksperimen (X) dan kelas kontrol (YY) dengan
rumus:
SD =
Keterangan:
SD = Standar Deviasi

= Jumlah dari hasil perkalian frekuensi masing-masing interval

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
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@)

g dengan kuadrat jumlah frekuensi

-~

€ N =Jumlah sampel

@)

© 8. Mencari standar eror eksperimen (X) dan kelas kontrol (Y)
3

= menggunakan rumus: Sem =

o=

€ 9. Mencari standar eror eksprimen (X) perbedaan mean kelas eksperimen (X) dan
z

kelas kontrol (Y) mengunakan rumus:

=

=  Semx-— my = Semx2 + Semy2

1]

A Keterangan:

j4Y]

L=

Semx —my = Standar eror perbedaan kedua kelas Semx = Standar eror kelas

eksperimen

Semy = Standar eror kelas kontrol

Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

X (model pembelajaran Spontaneous Group Discussion) dengan variabel Y
(keterampilan berbicara) diukur dengan skala nilai yaitu sebagai berikut:
1. Jika “Ya” akan diberikan skor 1
2. Jika “Tidak” akan diberikan skor O
Data yang telah dipresentasikan kemudian telah direkapitulasi maka

dapat diberikan kriteria sebagai berikut:

=

85-100% dikategorikan sangat baik

70-84% dikategorikan baik

w

60-69% dikategorikan cukup

&

50-59 dikategorikan kurang

o

0-49 dikategorikan cukup

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
N
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Pada penelitian ini teknik yang digunakan adalah teknik analisis

19 )3BH @

_statistik komparatif, yakni teknik yang membandingkan tes kelas eksperimen

setelah menggunakan model pembelajaran Spontaneous Group Discussion

lw eyd

— dengan hasil tes kelas kontrol. Setelah data dilakukan dalam pengkategorian,

n

— maka selanjutnya hal yang dilakukan yaitu analisis kuantitatif. Data kuantitatif
Z

(Cf’ ini dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan statistik inferensial dengan
w
> fumus t-test. Dalam hal ini t-test merupakan salah satu uji statistik yang

A . . - :
o digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari

L=
dua buah mean sampel (dua buah vartabel yang dikomparatifkan).

a) Uji Normalitas
Adapun tujuan dari uji normalitas untuk melihat apakah ada data
sampel yang berdistribusi normal atau tidak. Statiska yang digunakan
dalam sampel penelitian ini adalah uji lilifoers yakni sebagai berikut:
a. Data XI+X2+x3...... Xn dijadikan bilangan baku  dengan
menggunakan rumus

Zi = xi-x

S
Keterangan:

X = Rata-rata

s = Standar deviasi

Untuk tiap bilangan baku dihitung dengan menggunakan daftar
distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus:
F(Zi)=P (Z<2Zi)

c. Selanjutnya menghitung proporsi Zi mnggunakan rumus:

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]S] 3}e1S
O
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S=Banyakz/,z2,z3.....zn<zi
n
d. Kemudian diambil nilai mutlak selisih tersebut yang disebut L, Jika

Lo> Lwpe Maka populasi terdistribusi normal, dan sebaliknya jika Lo <

Luner maka populasi terdistribusi tidak normal (Sudjana, 2005).

b) Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan untuk
melihat antara kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, maka perlu
diuji homogenitas pada penelitian ini dengan menggunakan rumus uji F
sebagai berikut:

F = Varian terbesar
Varian terkecil

Jika telah didapatkan nilai Fniwng maka langkah selanjutnya yaitu
membandingkan nilai Fpiwung dengan nilai Fraper dengan rumus sebagai
berikut:
dk pembimbing = n-1 (untuk varian terbesar) dk peneyebut = n-1 (untuk
varian terkecil). Dapat diketahui taraf signifikan (a) = 0,05 maka yang
dicari pada tabel F didapatkan nilai F tabel dengan kriteria pengujian
sebagai berikut:
a. Jika Fniung >_ Fravel dapat diartikan bahwa data tidak homogen
b. Jika Fnitung < Fraber dapat diartikan bahwa data homogen
Uji Hipotesié

Uji hipotesis digunakan apabila datanya sudah normal dan
homogen, kemudian dilanjutkan dengan rumus test “t” (Hartono,2011).

Jika ada data yang berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan
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uji-t yakni sebagai berikut:
t= Mx - My

V9SDx + SDy)2
nl +n2

Keterangan:

Mx : Mean variabel x

My : Mean variabel y

SDx : Standar deviasi x

SDy : Standar deviasi y

N :Jumlah sampel
Tujuan dari uji ini yakni untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan antara hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran

Spontaneous Group Discussion.

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan
Mudik.

H, = Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Spontaneous Group Discussion untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan
Mudik.

a. Apabila t < tt maka Hp diterima, maksudnya vyaitu tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas
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yang signifikan antara hasil belajar siswa kelas eksperimen dengan

b. Apabila t > tt maka HO ditolak, maksudnya yaitu terdapat perbedaan
hasil belajar siswa kelas kontrol.

E

<

)

~
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BAB V
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada BAB sebelumnya,maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model Spontaneous
Group Discussion (SGD) untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa pada kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik yaitu 85,55 dan rata-

rata kelas yang tidak menerapkan model Spontaneous Group Discussion
yaitu 72,11 sehingga hasil nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan nilai deskriptifnya terbukti
bahwa kelompok eksperimen dengan perlakuan model Spontaneous Group
Discussion mendapat skor tinggi karena penerapan model Spontaneous
Group Discussion terbukti lebih efektif untuk melatih siswa untuk
meningkatkan kemampuan berbicaranya memecahkan masalah dan
beragumentasi, serta bisa mengasah kemampuan siswa.

Berdasarkan pengamatan peneliti yang telah dilakukan pada siswa kelas
XI SMA Negeri 1 Kuantan mudik terdapat faktor yaitu 2 faktor yang
mempengaruhi keterampilan berbicara siswa yaitu faktor keluarga dan

faktor sekolah.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan,

maka peneliti mengajukan beberapa saran yaitu:

75
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Untuk para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan model pembelajaran
yang bervariasi agar proses pembelajaran di kelas efektif serta dapat
menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Pembelajaran dengan menggunakan model Spontaneous Group Discussion
hendaknya dapat diterapkan guru dalam proses pembelajaran di kelas,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia agar siswa lebih kreatif
serta dapat menambah wawasan dan mengembangkan ide dan gagasannya.
Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan,
acuan, dan perbandingan. Selain itu, perlu adanya penelitian lebih lanjut
lagi mengenai keterampilan berbicara dengan menerapkan model atau

media yang lebih variatif.
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LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

L%mpiran 1: Modul
-~

Il Modul
o

Q

Menyajikan Gagasan dalam Drama secara Lisan

=

Nama Sekolah : SMAN 1 Kuantan Mudik
T;un : 2023/2024
J%jang/Kelas : SMA/XI

I\Z‘;:;ta Pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi Waktu : 3 X 40 (120 menit)

Cépaian Pembelajaran :
QO

L=
e Peserta didik mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik
e Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan

budaya Indonesia

Kompetensi Awal:

e Menguasai teknik pembacaan drama
e Menghayati isi drama yang dibaca

e Membacakan naskah drama secara nyaring dan benar

9p]
P?é.ofil Pelajar Pancasila:
. (1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia,
(2) Mandiri, (3) Kreatif, (4) Kritis

ana dan Prasarana:

BEIUﬁ Jruae

ku, teks drama, LCD, Komputer

del Pembelajaran:

=3

ontaneous Group Discussion

&L

uan Pembelajaran:

Peserta didik mampu menghayati isi drama.

Peserta didik mampu membaca naskah secara nyaring dengan benar.
Pemahaman Bermakna:

keterampilan menghayati naskah drama bermanfaat agar dapat
menampikan pembacaan drama dengan penuh penjiwaan.

Penguasaan teknik membaca drama sangat diperlukan dalam membacakan
teks drama dengan suara nyaring.

134 oo

o

nery wisey| ;[JEJ{S UPHY!? J
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©)

Pﬁtanyaan Pemantik:
= e. Pernahkah kamu melihat pementasan drama? Baik melihat drama secara

langsung, melalui televisi, atau melalui kanal youtube.

f. Bagaimana perasaanmu saat melihat pementasan drama?

g. Bagaimana dengan para pemainnya, apakah semua pemain dapat
memerankan tokoh dengan baik?

rsiapan Pembelajaran:

a. Menyiapkan buku Kombi kelas XI

b. Menyiapkan buku drama.

€. Menyiapkan Lembar Kerja peserta didik.

= d. Menyiapkan alat evaluasi/asesmen.

Materi Pembelajaran:

Mgnyajikan Gagasan dalam Drama secara Lisan

A
Langkah-langkah Pembelajaran:

B AKTIVITAS PERTEMUAN o ‘

S NIN ¥§ 1w eidio

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup
e Guru menyapa e (Guru menyampaikan capaian e (Guru bersama
peserta didik. dan tujuan pembelajaran. peserta didik
e (Guru mengajak e Guru mengkondisikan kelas menyampaiaka
peserta didik untuk untuk melaksanakan diskusi n simpulan
berdoa sebelum kemudian guru membagikan pembelajaran.
memulai materi teks drama kepada setiap |e Guru
pembelajaran. kelompok. melakukan
e Guru memeriksa e DPeserta didik dibagi dalam refleksi
kehadiran peserta beberapa kelompok sesuai terhadap
@ didik. dengan model Spontaneous kegiatan yang
e & Guru melakukan Group Discussion (kelas sudah
° apersepsi mengenai eksperimen). dilaksanakan.
“materi sebelumnya |e Peserta didik melakukan Tanya |® Guru menutup
5 yang berkaitan jawab terkait materi yang pembelajaran.
~ dengan materi yang dijelaskan guru.
Clakan dipelajari. e Setiap kelompok secara
E- bergantian membacakan teks
o drama di depan kelas.
;_. e Peserta didik lain memberikan
= tanggapan.
= e Guru menilai keaktifan peserta
= didik dalam menyampaikan
o pendapat/argumen.
**]
%esmen:
#S Memeragakan naskah drama.
=2, Soal:

1; Pelajari dan hayatilah teks berikut ini dengan saksama kemudian peragakanlah
& di depan kelas!

Is

nery w
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RT Nol RW Nol
Iwan Simatupang
Adegan |

I{--%long jembatan ukuran sedang, di suatu kota besar. Pemandangan biasa dari
g%nukiman kaum gelandangan, lewat senja. Tikar-tikar robek. Papan-papan.

"erabot-perabot bekas rusak. Kaleng mentega dan kaleng susu kosong. Lampu-
lampu teplok. Dua tungku berapi. Di atasnya kaleng mentega, dengan isi berasap.
SiPincang menunggui dengan jongkok tungku yang satu, yang satu lagi ditunggui
ofeh Kakek. Ani dan Ina dalam kain tidak rapi, asyik berdandan dengan masing-
nwasing di tangannya sebuah cermin retak. Sekali-kali terdengar suara gemuruh
jémbatan, tanda kendaraan lewat. Suara gemuruh lagi.

ngek
Pigcang
Kgkek
Pincang
Kakek

fun

"5]158 5_05415131\

cang

}I?l?x(s u

nery wiseyg)

_

: Rupa-rupanya mau hujan lebat.

: (tertawa) Itu kereta gandengan lewat, Kek!

: Apa?

: Itu, truk gandengan, lewat.

: (menggeleng-gelengkan kepala, sambil mengaduk isi kaleng

mentega di atas tungku) Gandengan lagi! Nanti roboh jembatan
ini. Bukankah dilarang lewat sini.

: Lalu?

: Hendaknya, peraturan itu diturutilah.

: (tertawa terbahak-bahak)

: Kalau begitu, apa gunanya larangan?

: Untuk dilanggar.

: Dan kalau sudah dilanggar?

: Negara punya kesibukan. Kesibukan itu namanya: bernegara.
: (menggeleng-gelengkan kepalanya. Terus mengaduk

makanannya. Suara gemuruh lagi).

: Kali ini, suara guruh.
: (tersentak) Apa?!
: (tertawa) Itu Neng, geluduk. Biasanya itu tanda, tak lama lagi

akan turun hujan.

: (Kesal. Ia pun ke tepi bawah jembatan, melihat ke langit.

Diacung-acungkan tinjunya berkali-kali ke langit. Suara
geluduk. la marah) Sialan.

: Apa, kak?

: Kita tak bisa ngamen!

: Ah, belum tentu hujan turun. (Suara geluduk lagi)

: (kesal) Belum tentu, hah? Apa kamu pawang hujan? Dengar baik-

baik “yang belum tentu adalah — kalau hujan benar-benar turun —
kita tak bisa makan malam.

: Sekedar pengisi perut saja, ini juga hampir masak.
: (tolak pinggang di hadapan pincang) banyak-banyak terima

kasih, Bang! Aku sudah bosan dengan labu siammu yang kau
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pungut dari tong-tong sampah di tepi pasar sana. Labu siam
setengah busuk, campur bawang prei setengah busuk, campur ubi
dan jagung apak, --- bah ! Aku bosan ! Tidak, malam ini aku
benar-benar ingin makan enak. Sepiring nasi putih panas,
sepotong daging rendang dengan bumbunya kental berminyak-
minyak, sebutir telor balado, dan segelas penuh teh manis panas.
Selama Ani mengoceh tentang makanan itu, yang lainnya

nendengarkan dengan penuh saja. Berkali-kali mereka menekan air liurnya. Suara
getuduk. Semuanya melihat kepada Ani.

Ami : (histeris) Oh, tidak! Hujan tidak boleh turun malam ini. Tidak
= boleh!
Ig}ﬁ . (keluar) Kuyup?
Api : (mendekatinya) Sudahlah, Kak. Hujan atau tidak hujan, kita tetap
=) tak bisa ngamen malam ini. Siapa mau dengar orang ngamen
= hujan begini? Ah, abang seperti tahu segala.
Ina : Kalau kami naik becak?
Pincang : Ah, jadi kalian bakal ngamen ke pusat kota dengan naik becak?
Uang untuk ongkos becaknya, gimana?
Ina : (tertawa terbahak-bahak).
(Dikutip dari RT Nol RW Nol dengan perubahan)
Penilaian
Teknik Penilaian
Nama :

thlas :

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTUWE][S] 3)e)

No Aspek Penilaian Skor
1 Kefasihan/kelancaran
2 | Kosakata
3 Tata Bahasa
4 | Kelogisan/Pemahaman
5 Lafal
Jumlah
Refleksi Guru:

= Apakah kegiatan belajar dapat
dikatakan berhasil?

= Kesulitan apa yang dialami guru
dan peserta didik?

= Apa langkah yang perlu dilakukan
untuk memperbaiki proses belajar?
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Apakah seluruh peserta didik
mengikuti pembelajaran dengan
baik?

Refleksi Peserta Didik:

Bagian mana yang menurutmu
paling sulit dari pembelajaran ini?
Apa yang akan kamu lakukan
untuk memperbaiki hasil
belajarmu?

Jika kamu diminta untuk
memberikan bintang 1 sampai 5,
berapa bintang akan kamu berikan
pada usaha yang telah kamu
lakukan?

Bagian mana dari pembelajaran ini
yang menurut kamu
menyenangkan?

Apa yang akan kamu lakukan
untuk memperbaiki hasil
belajarmu?

Tim Edukatif. 2023. Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia Kelas XI. Jakarta:

84
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piran 2: Soal dan Instrumen Penilaian

Eg-l@)

INSTRUMEN PENELITIAN
TES UNJUK KERJA KETERAMPILAN BERBICARA
SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 1 KUANTAN MUDIK
Pengantar
Terlebih dahulu peneliti mendoakan semoga Ananda selalu berada

dalam keadaan sehat dan dilindungioleh Allah swt. Peneliti juga mengucapkan

¥ essns NIn 11w eidio y

- terima kasih atas kesediaan Ananda untuk meluangkan waktu mengerjakan tes

nel

ini. Tes ini diberikan dalam rangka pengumpulan data penelitian skripsi yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion
(SGD) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa SMA Negeri 1
Kuantan Mudik” pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program
S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim.
Selain itu, hasil tes juga dimaksudkan sebagai masukan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia ditinjau dari aspek keterampilan
berbicara, terutama di kelas XI SMA Negeri 1 Kuantan Mudik. Sesuai dengan

tujuan diharapkan Ananda mengerjakan tes dengan sungguh-sungguh. Ananda

] dTure|sy 23elg

JATU

“tidak akan dirugikan karena hasil tes tidak akan mempengaruhi nilai mata

* pelajaran Bahasa Indonesia.

KIS

Atas kerjasama dan bantuan Ananda, peneliti mengucapkan

terima kasih.

nerny wisey jiureAg uejng jo
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©

bg Petunjuk

-

© 1. Baca dan pahamilah teks drama berikut ini!

@)

© 2. Analisislah teks drama tersebut menurut pemahaman Ananda
=

=  masing-masing!

=

€ 3. Setelah itu, diskusikan dan catatlah hasil pemahaman dan
Z

(Cf’ pemikiran Ananda tersebut bersama teman kelompok!

w

o 4. Kemudian, kemukakan argumen/pendapat Ananda secara lisan
g |

= di depan kelas!

L=

RT Nol RW Nol
Iwan Simatupang
Adegan |
Kolong jembatan ukuran sedang, di suatu kota besar. Pemandangan biasa dari
pemukiman kaum gelandangan, lewat senja. Tikar-tikar robek. Papan-papan.
Pgrabot-perabot bekas rusak. Kaleng mentega dan kaleng susu kosong. Lampu-

-

f+¥]
lanpu teplok. Dua tungku berapi. Di atasnya kaleng mentega, dengan isi berasap.

1S

S¥Pincang menunggui dengan jongkok tungku yang satu, yang satu lagi ditunggui

Tur

0 .h Kakek. Ani dan Ina dalam kain tidak rapi, asyik berdandan dengan masing-

rr%sing di tangannya sebuah cermin retak. Sekali-kali terdengar suara gemuruh
L

j\e}lbatan, tanda kendaraan lewat. Suara gemuruh lagi.

K%cbkek : Rupa-rupanya mau hujan lebat.

Péﬁcang . (tertawa) Itu kereta gandengan lewat, Kek!

I%kek : Apa?

:'cang - Itu, truk gandengan, lewat.

nery wisey 3
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I%kek : (menggeleng-gelengkan kepala, sambil mengaduk isi
-
kaleng
@)
2 mentega di atas tungku) Gandengan lagi! Nanti roboh
=
jembatan
=
= ini. Bukankah dilarang lewat sini.
Z
Afli : Lalu?
=
w
Kakek : Hendaknya, peraturan itu diturutilah.
Py
Api . (tertawa terbahak-bahak)
L=
Kakek : Kalau begitu, apa gunanya larangan?
Ani : Untuk dilanggar.
Kakek : Dan kalau sudah dilanggar?
Ani : Negara punya kesibukan. Kesibukan itu namanya:

bernegara. Kakek (menggeleng-gelengkan  kepalanya.
Terus mengaduk

makanannya. Suara gemuruh lagi).

cang : Kali ini, suara guruh.
i . (tersentak) Apa?!

fncang . (tertawa) Itu Neng, geluduk. Biasanya itu tanda,
lama lagi

akan turun hujan.

lg[ng jo &ﬁsxa?w@agu@]sl aje

: (Kesal. la pun ke tepi bawah jembatan, melihat ke

& u
=
=

Diacung-acungkan tinjunya berkali-kali ke langit.

nery wisey jue
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©
Sgara
-
2 geluduk. la marah) Sialan.
@)
571 : Apa, kak?
=
Ami . Kita tak bisa ngamen!
s
Ifa : Ah, belum tentu hujan turun. (Suara geluduk lagi)
Z
Acﬁi . (kesal) Belum tentu, hah? Apa kamu pawang hujan?
w
Déngar baik-
A : .
= baik “yang belum tentu adalah — kalau hujan benar-
L=

benar turun —

kita tak bisa makan malam.

Pincang : Sekedar pengisi perut saja, ini juga hampir masak.
Ani . (tolak pinggang di hadapan pincang) banyak-banyak
terima

kasih, Bang! Aku sudah bosan dengan labu siammu yang kau
pungut dari tong-tong sampah di tepi pasar sana. Labu siam

setengah busuk, campur bawang prei setengah busuk, campur

dan jagung apak, --- bah ! Aku bosan ! Tidak, malam ini aku
benar-benar ingin makan enak. Sepiring nasi putih panas,
sepotong daging rendang dengan bumbunya kental berminyak-

minyak, sebutir telor balado, dan segelas penuh teh manis

Dan sebagai penutup, sebuah pisang raja yang kuning mas.
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©

ﬂama Ani  mengoceh tentang makanan itu, yang lainnya

=

meéndengarkan dengan penuh saja. Berkali-kali mereka menekan air

©

—

Iitirnya. Suara geluduk. Semuanya melihat kepada Ani.

Ani
=
Tidak
Z
w
=
w
Ida
P

Api

Kita tetap
ngamen
Ina

Pipcang

4]
naik becak?

ubahan)

&%sxaz&gurﬁagwe]sl

c

SJo

neny wisey jiredg uejn

Soal test

: (histeris) Oh, tidak! Hujan tidak boleh turun malam ini.

boleh!
. (keluar) Kuyup?

: (mendekatinya) Sudahlah, Kak. Hujan atau tidak hujan,

tak bisa ngamen malam ini. Siapa mau dengar orang

hujan begini? Ah, abang seperti tahu segala.
: Kalau kami naik becak?

: Ah, jadi kalian bakal ngamen ke pusat kota dengan

Uang untuk ongkos becaknya, gimana?
. (tertawa terbahak-bahak).

(Dikutip dari RT Nol RW Nol dengan

1. Bagaimana kosakata dalam naskah drama tersebut?
2. Apakah ikhtisar yang termuat dalam naskah drama tersebut?

3. Apa saja hikmah yang bisa diperolen dari naskah drama
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tersebut?
4. Setelah melakukan visualisasi drama berdasarkan teks, apa
pendapat Anda tentang naskah drama tersebut?
RUBRIK PENILAIAN
No Indikator Aspek yang diamati Skor
1 Kelancaran berbicara Pembicarannya lancar 5
Sekali

Kecepatan berbicara 4
sedikit dipengaruhi oleh
kesulitan bahasa
Kecepatan dan kelancaran 3
berbicara banyak
dipengaruhi oleh kesulitan-
kesulitan bahasa.
Sering sedikit ragu dalam 2
berbicara, sehingga sering
diam karena penguasaan
bahasa terbatas.
Pembicaraan terhenti- henti 1
dan pendek, sehingga
menyebabkan percakapan
benar-benar terhenti.

2 Kosakata Penggunaan kata ungkapan 5
baik sekali
Kadang-kadang 4
menggunakan kata yang
tidak tepat
Sering menggunakan kata 3

yang salah/tidak tepat,
sehingga percakapan
terbatas
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Salah menggunakan kata
dan sangat terbatas kata
yang digunakan,
menyebabkan pembicaraan
sukar sekali

10.

Kata-kata yang digunakan
sangat terbatas sehingga
percakapan hampir tidak
mungkin dilakukan

Tata bahasa

11.

Tidak membuat kesalahan
tatabahasa

12.

Sedikit sekali membuat
kesalahan, tatabahasa, tetapi
tidak mengaburkan arti

13.

Sering membuat kesalahan
tatabahasa

14.

Kesalahan tatabahasa
menyebabkan pembicaraan
sukar dipahami

15.

Banyak sekali kesalahan
tatabahasa, sehingga
pembicaraannya benar-
benar tidak dapat dipahami

Kelogisan/pemahaman

16.

Dapat memahami tanpa
menemui kesulitan

17.

Dapat memahami semua
percakapan secara normal

18.

Dapat memahami sebagian
besar percakapan, dengan
banyak pengulangan-

pengulangan

91



92

~ — Lo < ™ | -
= “ag [ =
S S SES |8
(18] " — = < X .= © o)
< (S z o |O = L e > |
X~ < < 3 = S
< o ® o°
] o] = w o [
m m c © m c hga [5+]
L & 22 |=S S S S o |&
<7} s g o

g |3 |E2 % |g |°8<E |5
% |BEc |88F« |2 S
S < © c c
2c |8 |23 3= |8 |2=¢c|8
S X 2.9 agag8 [& |88 _ &5|lX._
=2 |88 |83925 |8 (2352
S8 25 32582 |2 |[S2E8X38<
ho [Fa FEEDsT |2 DTS 3TIX ]
o o i o ® | Te]
i N N N N N N

S

©

-

Lo

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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-~
& LEMBAR OBSERVASI GURU DAN SISWA
© PELAKSANAAN MODEL SPONTANENOUS GROUP DISCUSSION
©
= Sekolah : SMAN 1 KUANTAN MUDIK
= Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
z Kelas : XI (Sebelas)
= Hari/Tgl :
7
(C” Petunjuk: Berilah tanda cek () pada setiap komponen yang
» muncul selama kegiatan pembelajaran.
X;| Kegiatan/aspek | Keterlaksana Aktivitas siswa Keterlaksana
oy yang diamati an an
c Ya | Tidak Ya | Tidak
Pendahuluan v Menjawab salam
1. Guru
membuka
pelajaran
dengan
mengucapk
an salam
2. Guru v Merespon ketika v
memeriksa namanya disebutkan
kehadiran
W siswa
Y 3. Mengulas v e Memperhatika v
© pelajaran n apersepsi
@ pertemuan yang diberikan
g sebelumnya guru
- dan
(]
~ melakukan e Memberikan v
= apersepsi tanggapan dari
= apersepsi guru
.
wn
i" 4. Menjelaska v Mendengarkan
e n topik dan penjelasan guru
w tujuan
= pembelajara
S n
; Kegiatan Inti vl Menerima dan v
= 1. Guru memperhatikan guru
= mempersiap
; kan materi
- pembelajara
=
e
p+¥]
o
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n yang
sesuai
dengan
tujuan
pembelajara
n

Guru
membagi
siswa dalam
beberapa
kelompok

Siswa terlihat senang
melaksanakan proses
pembelajaran dengan
antusias dan ambisius

nery e)sns Nin y!jjw ejdio ey o

Guru
membagika
n lembaran
kerja
peserta
didik yaitu
materi
tentang
drama

Siswa menerima
materi dari guru

Guru
meminta
peserta
didik untuk
menganalis
a materi
tersebut
secara
mandiri
terlebih
dahulu

Siswa terlihat
menganalisa dan
mengerjakan tugas
yang diberikan guru
dengan serius

Guru
memberika
n arahan
dan
kesempatan
kepada
peserta
didik
mendiskusi
kan dan
bertukar
pendapat
dengan
anggota
kelompokn

Siswa terlihat antusias
dan berambisi
mengerjakan tugas
dan bertukar pendapat
bersama anggota
kelompok
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ya

6. Guru
memberika
n
kesempatan
kepada tiap-
tiap anggota
kelompok
untuk
melaporkan
hasil
diskusi
kelompokn
ya di depan
kelas

Siswa mengemukakan
hasil diskusinya
sesuai arahan guru
dan petunjuk soal

neIY B)SnNg NINY!lw eldio YeH ©

7. Guru
meminta
siswa lain
untuk
menanggapi
dan
memberika
n
sanggahan
terhadap
hasil
diskusi
siswa

Siswa menanggapi
dan memberikan
sanggahan terkait
materi pelajaran

Siswa membuat
kesimpulan

Kegiatan Penutup
1. Guru

memberikan
koreksi,
kesimpulan
dan sedikit
penjelasan
mengenai
pembelajara
n yang telah
dilaksanakan

Siswa menerima dan
mendengarkan
penjelasan dari guru
dan siswa ikut
menyimpulkan

2. Guru
menutup
pembelajara
n

Siswa menjawab
salam penutup
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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piran 4. Lembar Validasi Tes Unjuk Kerja Keterampilan Berbicara

E§-|©

-~
&
1)
= LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA
3
= KETERAMPILAN BERBICARA SISWA KELAS XI
o=
= SMA NEGERI 1 KUANTAN MUDIK
7
Sgya yang bertanda tangan di bawah ini
i Nama : Vera Sardila, M,Pd
©
- NIP : 19740215 200701 2 024
g Pekerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Pangkat/galongan : Penata Tk.1/ I1Id
Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerja yang disusun oleh Zulfariana
NIM 12011226638 tahun masuk 2020. Yang bersangkutan mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa Indonesia program S1 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Model
Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”.
AYPetunjuk
1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan
pendapat dan penilaian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini
2. Berilah tanda centang pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu
3. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum demi
perbaikan instrumen ini, mohon tuliskan pada bagian saran secara
umum
4. Mohon Bapak/Ibu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar

validasi tes unjuk kerja ini
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No

Uraian

Iya

Tidak

1 | Aspek Petunjuk

a. Petunjuk instrumen dinyatakan secara
jelas
b. Kriteria skor yang diberikan dinyatakan

secara jelas

2 | Aspek Cakupan Instrumen Tes

a. Butir-butir pernyataan pada tes unjuk
kerja dinyatakan dengan jelas
b. Kompetensi yang ingin dicapai disajikan

dalam tes

3 | Aspek Bahasa

a. Menggunakan ejaan yang disempurnakan
b. Menggunakan istilah yang sesuai dengan
konsep yang menjadi pokok bahasan
C. Struktur kalimat yang digunakan baku
d. Bahasa disesuaikan dengan tahap
® perkembangan
E.. e. Bahasa yang digunakan sederhana, lugas,
@ dan mudah difahami
bo¥]
2.
]
B.GSaran
g
B
m
=
L RS b i SR G S L G R U I R e o
S SN N AN LA ANA AN
o
Lo
L
=
&
CP Kesimpulan

vs)

nery w;sn)lhium{g
=

esimpulan terhadap instrumen ini dinyatakan

Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

apak/Ibu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m.' hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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@)

<k LEMBAR VALIDASI

: RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
g SISWA KELAS XI SMA NEGERI 1 KUANTAN MUDIK
=
Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

z Nama : Vera Sardila, M.Pd

Z NP : 19740215 200701 2 024

%) Pekerjaan : Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

~  Pangkat/golongan  :Penata Tk.I/ IIld

Télah melakukan validasi terhadap rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dglam keterampilan berbicara siswa pada materi teks drama yang disusun oleh
Zulfariana NIM 12011226638 tahun masuk 2020. Yang bersangkutan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan akan melakukan
penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous
Group Discussion (SGD) untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa
SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”.

A. Hasil dari validasi sebagai berikut

Nsé Aspek yang dinilai Tanggapan
; Sangat | Baik | Cukup | Kurang | Gagal
g Baik
1~'| Identitas sekolah dalam RPP
2?_ Indikator dalam RPP
3§ Tujuan pembelajaran dalam
RPP
Materi ajar dalam RPP

Media pembelajaran dalam RPP

Kegiatan pembelajaran dalam

RPP

Sumber dan media

nery wisey jiedg Teyig fo Ay1s
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@)
E,T pembelajaran dalam RPP
8 | Penilaian dalam RPP
9| Materi ajar yang dicantumkan
©
3 | dapat mencapai tujuan
= pembelajaran
16| Media  pembelajaran  yang
i digunakan sesuai atau relevan
= dengan materi ajar dan tujuan
-~ .
o | pembelajaran
1] Sumber dan media
©
< | pembelajaran yang digunakan

dinyatakan dengan lengkap
12 | Penilaian  yang  digunakan

relevan dengan tujuan

pembelajaran

B. Saran
P TRTRTPR
el = BB BE
o
... p——— . . B ORI . BN .
&
B .............................................................................................
z. ---------------------------------------------------------------------------------------------
=
g
C. Kesimpulan

=

%apak/lbu dimohon melingkari salah satu angka untuk memberikan kesimpulan
<

grhadap instrumen ini dinyatakan

f__{i. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi

5:32. Layak digunakan di lapangan dengan revisi

8.

Tidak layak digunakan

%,*) lingkari salah satu
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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L%mpiran 5: Daftar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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-~
‘No SISWA KELAS No SISWA KELAS
= EKSPERIMEN KONTROL
1 | Ayu Ashari 1 | Amanda Julia
32 | Aflah Mufid 2 | Apri Zulpandri
= Aril Fernandes 3 Astio Debi Handito
4 Daffa Riis Porean 4 | Audita
= Dirgahayu Hutri 5 Auliani Aprilia
“6 Faizah Alfenolita 6 Aurel Lia Nataza
o7 | Faizah Dwi Yanasti 7 | Ayrin
8 Fandi Rahardi 8 Aziza Melda
9 Hafizh Perdana 9 Azizah Aura Ramadhani
A0 | Hafizha Nur Hidayati 10 | Della Vega
11 | Haniyyah Aurenda A 11 | Devan Maldini
712 | Harsy Dwibasta 12 | Difa Nadya Putri
13 | Indah Rinjany Darma 13 | Fadli Hanafi
14 | Jameyra Anne Kanaya 14 | Gilang Ramadhan
15 | Kurnia Azzahra Dinda 15 | llham Alvedro
16 | Lidia Amanda Citra 16 | Ilvi Safni Okalusia
17 | M Rairsah Augrah R 17 | Jamil Mauludi
18 | Muhammad Randy V 18 | Luna Garcia Rahmadani
19 | Muhammad Rukh I.H 19 | M. Absyah
20 | Mutiara 20 | M. Fahmi Alfarabi
21 | Nadilla Awalia 21 | Marsya Seiilia
.22 | Nasywa Esa Renata 22 | Onky Palendra
3 | Naura Dharmi Ramadhani 23 | Radit Febriyudika
@4 | Neisya Maharani Adifta 24 | Rahmi
#5 | Nessa Dwi Putri 25 | Raisya Ramadhani
| 26 | R. Felisha Rogibah 26 | Rendi Saputra
27 | Rabil Wahyuri 27 | Rifaldo
28 | Ravel 28 | Rifki Saputra
229 | Refan Dika Saputra 29 | Riska
30 | Sani Aprilia 30 | Riska Fadila
=1 | Sela Maryanti 31 | Sabrina Yulenti
B2 | Selli Dwita Agusti 32 | Sonia
Suci Nur Ilahi 33 | Surya Ridho AS
Wellia Ghatri 34 | Yulian Hanif
Yelli Julia 35 | Cahaya Azgia
Zahra Atika Putri 36 | Zalika Aretha
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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80
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84
84
3080

20
20
23
22
20
20
20
20
22
23
22
22
23
21
21
20
21
21

Siswa 19
Siswa 20
Siswa 21
Siswa 22
Siswa 23
Siswa 24
Siswa 25
Siswa 26
Siswa 27
Siswa 28
Siswa 29
Siswa 30
Siswa 31
Siswa 32
Siswa 33
Siswa 34
Siswa 35
Siswa 36
Total

=20
921
23
=24
=29
230
31
A32
@33

34

35

36

—
=

26
=27
28

N Te)
o Tk
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:z
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L%mpiran 10 : Rentangan Nilai, Kualifikasi, dan Frekuensi Kelas Kontrol
: Rentangan Nilai, Kualifikasi, Frekuensi dan Persentase Hasil
= Tes

4]

=

= Keterampilan Berbicara Siswa Kelas Kontrol (X1.4)

=

No Rentangan Nilai Kualifikasi Frekuensi Persentase
= 85-100 Sangat baik 4 11,11%
59 70-84 Baik 15 41,66%
u3 60-69 Cukup 17 47,22%
o 50-59 Kurang - 0,00%
i) 0-49 Sangat kurang - 0,00%
o Jumlah 36 100.00
L=

Lampiran 11: Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Kelas Kontrol Nilai Rata-
rata dan Standar Deviasi Tes

Keterampilan Berbicara Kelas Kontrol (X1.4)

Kelas Nilai Nilali Mean N )
Maksimum | Minimum
Eksperimen 92 76 72,11 36 8.362
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Uji reliabilitas kontrol

Reliability Statistics

"% 112
o

~T ©

9~ . -

;g) %: L%mplran 13: Hasil Uji SPSS

2

5 = Uji normalitas

o 2 o

g% -

= Tests of Normality

b c =] Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

g8 = kelas Statistic |Df Sig. Statistic (df Sig.
EKeterampilan [Eksperimen |, 111 36 200 ,953 36 ,131
=Berbicara Kontrol ,106 36 200" 961 36 232
2*. This is a lower bound of the true significance.

3 a. Lilliefors Significance Correction

=

=

= Uji homogenitas

O

<

g Test of Homogeneity of Variance

7 Levene

=) Statistic dfl df2 Sig.
8 |Keterampilan |Based on Mean 238 1 70 627
S Berbicara Based on Median ,303 1 70 584
3 Based on Median and |,303 1 69,609 |584
§ with adjusted df

2 Based on trimmed 237 1 70 ,628
3 mean

3

=

§ Uji reliabitas eksperimen

3

2 Reliability Statistics

§ Cronbach’s Alpha Based on Standardized

% |Cronbach's Alpha® |Items® N of Items
S 066 ,013 5

wn

=

3

3

Cronbach's Alpha

Cronbach's Alpha Based
on Standardized Items

N of Items

,613

993

3)
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Hak Cipta m m
...1 ... 1. Dilarang mengutip Sebagian atau selurun Karya tulls ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORI XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



115

" Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
1) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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UIN SUSKA RIAU

Nomor ]

Sifat
Lamp.
Hal
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S 1A
KEMENTERIAN AGAM ! SIM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SY ARIF KA

--JU% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
%‘Eniﬂ

pullailleg dagsalll A&,
FACULT\T OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

1647
JI H.R. Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28203 PO. BOX 1004 Telp (307(:) 56
Fax (0761) 561647 Web www fik uinsuska ac id, E-mail. eftak_uinsuska@yahoo co.

Un.04/F.11.3/PP.00.9/9322/2024

Pekanbaru, 30 Mei 2024
: Biasa

: Mohon Izin Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala Sekolah
SMAN 1 Kuantan Mudik
di

Tempat

Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ke

guruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama

: Zulfariana
NIM : 12011226638
Semester/Tahun - VIII (Delapan)/ 2024
Program Studi - Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas

: Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam
wl »'\z-i" l].:l?\ekan

S~ Wakil Dekan 111
7oA \' \

'\| : /l
@y Dr/Amirah|Diniaty, M.Pd. Kons.
SIAETONIP. 19751115 200312 2 001
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= FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

m._ KEMENTERIAN AGAMA
X % UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SULTAN SYARIF KASIM RIAU

—
2\0}‘al aallailllg dagslll dalls

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI H. R Soebrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp (0761) 561647
. Fax (0761) 561647 Web www fik uinsuska acid, E-mail. eftak_uinsuska@yahoo.co id R
Nomor  : B-11307/Un.04/F.11/PP.00.9/06/2024 Pekanbaru,26 Juni 2024 M
Sifat ' Biasa
Lamp. : 1 (Satu) Proposal
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada
Yih. Guberiiur Riau
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu
Provinsi Riau
Di Pekanbaru
Assalamu 'alaikum warahmatullahi wabarakatuh e
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :
Nama : Zulfariana
NIM 12011226638
Semester/Tahun : VIII (Delapan)/ 2024
Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia
Fakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : Pengaruh Model Pembelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD)
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
Lokasi Penelitian : SMA Negeri 1 Kuantan Mudik
Waktu Penelitian : 3 Bulan (20 Mei 2024 5.d 20 Agustus 2024)
Schubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
' Wassalam
a.n. RemQr
J:'Dekan
: Dr. H, Kadar/M.Ag.
" 'NIP.19650521 199402 1 001
Tembusan :

Rektor UIN Suska Riau
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e PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 1 KUANTAN MUDIK
Alamat : Ja'an Jendral Sudirman No. 055 Lubuk Jambi Kode Pos: 29564

E_Mail : smansa kuantanmud ¥ @yahoo.co id Website : voww smansalkm schid
NSS ;301091401001 NPSN : 10403692 NIS

AKREDITASI: A

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422/SMA.1-KM/SKet/2023/059

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ZULFARIANA

NIM : 12011226638

Program Studi : Pendidikan Bahasa Indonesia

Jenjang 15l

Judul Penelitian  :“Pengaruh model pembelajaran spontaneous group

Discussion (SGD untuk meningkatkan keterampilan
berbicara siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”

Nama yang tersebut diatas adalah benar telah melaksanakan Penelitian d?
SMA Negeri 1 Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi
Riau. Pada pada tanggal, 20 Mei s.d 20 Juni 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

/.Lub*}lk‘\lﬁmb\i, 20 Juni 2024
//gaf ekolah,

‘o el ¥ & *;
\‘%«,‘, TADLIB A’/HIM, S.Sos, M.Pd
NINIR;EBE51008 200701 1007




PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubermur R.au
J Jend Sudirman No. 460 Telp (0761) 39064 Fax (0761) 91 7TPEKANBARU
Email : dpmptsp @ rlau.go.ld

Nomor : S0VDPMPTSP/NON IZIN-RISET/67122
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pntu Provinsl Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarblyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor :
Un.OUF I/PP.00.9/06/2024 Tanggal 26 Junl 2024. dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama . ZULFARIANA

2. NIM/KTP : 120112266380

3. Program Studi :  PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

4. Jenjang : .5

5. Alamat : PEKANBARU

6. Judul Panelitan . PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SPONTANEOUS GROUP DISCUSSION

(SGD) UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA SISWA SMA
NEGER) Y KUANTAN MUDIX

7. Lokas| Penektian ¢ SMANEGERI 1 KUANTAN MUDIK

Dengan ketontuan sebagal berkut

1. Tdak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah dietapkan

2. Pelaksanaan Kegiatan Peneltian dan Pengumpulan Data i bertangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
langgal rekamendasi ini deerbitkan

3. Kepada pihak yang terkat diharapkan dapal membenkan hemudahan serta membantu kelancaran keglatan
Penelitian dan Pengumputan Data dmaksud

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya

Dbuat & . Pekanbary
Pada Tanggal 28 Juni 2024

N, Oferdetanpery Secars Edironih Melahil
—) Sater idorman Manajermen Peleyasnan (SIMPEL)

DPE | omas PERANAMAN MOOAL DAN
PTIP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVIeS RIAY

Iembusan :

Disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politk Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Riau di Pekanbary

3. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbary
4. Yang Bersangkutan

—



PEMERINTAH PROVINSI RIAU

DINAS PENDIDIKAN

JL. CUT NYAK DIEN NO. 3 TELP. (0761) 22552 / 21553
PEKANBARU

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Pekanbaru,

: 800/Disdik/1.3/2024/ §013

: Biasa

: Izin Riset / Penelitian

Yth. Kepala SMA Negeri 1 Kuantan Mudik

di-

Tembusan:

Tempat

Berkenaan dengan Surat Rekomendasi dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/67122 Tanggal

28 Juni 2024 Perihal Pelaksanaan Izin Riset, dengan ini disampaikan bahwa:

Nama : ZULFARIANA

NIM/KTP : 120112266380

Program Studi - PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

Jenjang : 81

Alamat : PEKANBARU

Judul Penelitian : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SPONTANEOUS
GROUP DISCUSSION (SGD) UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERBICARA SISWA SMA NEGERI 1
KUANTAN MUDIK

Lokasi Penelitian - SMA NEGERI 1 KUANTAN MUDIK

Dengan ini disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Untuk dapat memberikan

diperlukan untuk penelitian.

2. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpa

memaksakan kehendak yang tidak ada hubungan dengan kegiatan ini.

3. Adapun Surat Izin Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan t

tanggal rekomendasi ini dibuat.

Demikian disampaikan, atas perhatian diucapkan terima kasih.

g,f,g :,‘ &
%% ¢ «EDI RUSM

75, 'Pembina Tingkat | (IV/b)

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

&/ NIP. 19720822 199702 1 001

|
—

yang bersangkutan berbagai informasi dan data yang
ng dari ketentuan yang telah ditetapkan dan

erhitung mulai

A DINATA, S.Pd,M.Pd
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Zulfariana, lahir di Pebaun Hulu, 03 Maret 2001.
Anak kedua dari 3 bersaudara, dari pasangan Ayahanda
Munardi dan Ibunda Huswati. Mengawali Pendidikan
formal yang ditempuh penulis di Sekolah Dasar Negeri
003 Pebaun Hulu lulus pada tahun 2013. Selanjutnya
penulis melanjutkan Pendidikan ke Sekolah Menengah
Pertama (SMP) Negeri 2 Kuantan Mudik lulus pada tahun
2016. Setelah itu, penulis melanjutkan Pendidikan di SMA
I@geri 1 Kuantan Mudik lulus pada tahun 2019. Kemudian pada tahun 2020
melalui jalur penerimaan mahasisiswa baru jalur mandiri penulis diterima di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia.

Selama menempuh Pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan penulis mendapatkan ilmu
pengetahuan serta pengalaman yang sangat berharga dan luar biasa, yaitu pada
bulan Juli-Agustus 2023 penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa
@ntu, Kecamatan Kampar Kiri, Kabupaten Kampar. Kemudian dilanjutkan
déngan melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA Negeri 2
T%nbang pada bulan Oktober-Desember 2023. Dan penulis melakukan penelitian
dE-SI\/IA Negeri 1 Kuantan Mudik dengan judul skripsi “Pengaruh Model
Pgmbelajaran Spontaneous Group Discussion (SGD) untuk Meningkatkan
I%terampilan Berbicara Siswa SMA Negeri 1 Kuantan Mudik”. Berkat
Iéhmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini di bawah bimbingan
BEpak Dr. Nursalim, M.Pd.
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